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HALAMAN ABSTRAK

Roni Ardiansah, 2008 Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Idam Di
Sekolah Menengah Keuruan (SMK) Widya Dharma Turen Malang, Skripsi,
Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah. Usit&s Islam Negeri Malang.

Dosen Pembimbing : Drs. Bashori

Kata Kunci : Problematika, Pendidikan Agama Islam.

Dalam proses pelaksanaan Pendidikan Agama Isldek sielalu berjalan dengan
lancar, terkadang dijumpai berbagai rintangan yargiputi baik internal maupun
eksternal. Pendidikan Islam sebagaimana pendidétanya senantiasa diwarnai dengan
berbagai permasalahan yang tiada habisnya. Halelain disebabkan karena adanya
perubahan orientasi dan tuntutan kehidupan umatusigarnyang harus direspon oleh
pendidikan Islam, juga karena adanya perkembangdomddng ilmu pengetahuan dan
teknologi yang menuntut kerja dunia pendidikan yaagis meningkat dari hari ke hari.

Berpijak dari latar belakang itulah penulis melakulpenelitian di Sekolah SMK
Widya Dharma Turen dengan judul Problematika Pelakan Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Widya Dharma€eFuMalang. Adapun rumusan
penelitian ini adalah 1). Apakah problematika pstaiaan pendidikan agama Islam di
Sekolahan SMK Widya Dharma Turen Malang, 2). Bagaiakah upaya yang dilakukan
untuk mengatasi problematika pelaksanaan pendidigama Islam di Sekolahan SMK
Widya Dharma Turen Malang. Adapun tujuan penelitimm adalah: 1). Untuk
mendeskripsikan problematika pelaksanaan pendidikmma Islam di Sekolahan SMK
Widya Dharma Turen Malang.2). Untuk mendiskripsikgpaya yang dilakukan dalam
mengatasi problematika pelaksanaan pendidikan a¢slema di Sekolahan SMK Widya
Dharma Turen Malang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ku@fita Adapun dalam
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitigrpéenulis menggunakan beberapa
metode, diantaranya metode observasi, metode ieteman metode dokumentasi. Dan
data yang tekumpul penulis analisis dengan mendgunizknik analisis deskriptif.

Dari hasil analisis data yang di pakai di lapangaenulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut: Problematika pelaksang@ndidikan agama Islam di
Sekolah SMK Widya Dharma Turen Malang meliputi: &owgnya minat siswa terhadap
mempelajari pendidikan agama Islam, karena mempuagggapan bahwa kurang
pentingnya  materi pendidikan agama Islam, tidakngh&aukan ketika proses
pelaksanaan pendidikan agama Islam dan asal luleam berbeda. Sedangkan upaya
mengatasi problematika pelaksanaan pendidikan adsiara di Sekolah SMK Widya
Dharma Turen Malang meliputi: Pada peserta didikpug pihak sekolah terus berupaya
mengadakan program baru yaitu pengembangan daindhal ini keagamaan, yaitu BDI
dan pendidik sudah membentuk kerja kelompok belajaurk peserta didik.

Dari beberapa hasil penelitian ini maka penelitrapbian ada penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan permasalaihan in



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki millenium ketiga, dunia pendidikan dihddap pada berbagai
masalah yang kompleks. Apabila hal ini tidak segeliaatasi secara cepat dan
tepat, maka pendidikan akan ketinggalan zaman da#&nmi yang sangat penting
bagi setiap manusia dalam menghadapi sikap peramsahidup yang cenderung
hedonis dan materialis. Apalagi masyarakat di led@an perhatiannya terhadap
materi semakin besar sedangkan perhatian merdiadtgy agama semakin kecil.
Hal ini tercermin dalam kehidupan mereka yang canug materialistic dan
hedonistik. Kini semakin banyak orang yang menpkmdidikan non agama yang
menjanjikan pekerjaan lebih mudah dari pada pekaiidagama

Berdasarkan pada Human Development Indek (HDIpredia berada pada
urutan ke 102 dari 164 negara dan Indonesia telkmasgara masih berada
dibawah Vietnam. Hal ini menunjukkan bahwa Indoadsrmasuk negara yang
memiliki kualitas pendidikan yang rendah. Disiain, mutu pendidikan di
Indonesia masih belum menggembirakan untuk menghai@atangan yang
sangat berat di masa depan. Untuk itu, dalam nedsenrasi saat ini, pendidikan

memerlukan perhatian yang sangat serius. Dibolepkamaikan dan peningkatan

! Arif Furhan, Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia (Anaté&®beradaan
Madrasah dan PTAIfYogyakarta Gama Media, 2004), hal 129.



dalam segala sektor dalam pendidikan yang melguurti sebagai pendidik, murid
sebagai anak didik. Juga sarana dan prasarandi $epiéulum yang memadai
Pendidikan memberikan sumbangan yang besar terhegtapjuan suatu
bangsa dan merupakan wahana dalam menterjemahisan-pesan konstitusi
serta merupakan sarana dalam membangun watak bawagyarakat yang cerdas
akan memberikan nuansa kehidupan cerdas pula,udansgbaliknya dan secara
progresif akan membentuk kemandirian pada masyeaitaksendiri.

Menurut Mukhtar Bukhori praktik pendidikan Islam ¢hdonesia pada
umumnya dibagi menjadi 4 bagian:

1. Pendidikan pondok pesantren, yaitu pendidikan ydhgselenggarakan
secara tradisional.

2. Pendidikan madrasah ialah pendidikan yang di sghmaggan di lembaga-
lembaga pendidikan model barat yang menggunakanodeehetode
pengajaran klasik dan berusaha menanamkan ni&i-islam sebagai
landasan hidup dalam diri setiap peserta didik.

3. Pendidikan umum yang bernafaskan islam, yaitu ket islam yang
dilakukan melalui pembangunan sarana pendidikag y@nnafaskan islam
di lembaga-lembaga yang menyelenggarakan programsigatnya umum.

4. Pendidikan islam yang diselenggarakan di lembagadidd&kan umum
sebagai bagian dari mata pelajaran/mata killiah
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pendidkanpalean tolak ukur

dalam membangun masyarakat yang berperadaban .tiBggtu bangsa akan

2 Muhaimin.Arah Baru Pengembagan Penddikan Islam (PemberdayRangembangan,
Kurikulum hingga Redefinisi Islamisasi PengetaQu&andung, Nuansa Cendekia, 2003. him 148
3 .
Ibid, him 13



maju, dinamis, harmonis, dan berkualitas bila mpaadidikan yang ada juga
berkualitas.

Menurut Rachman titik lemah pendidikan di Indongaidalah keberhasilan
pendidikan hanya diukur dari keunggulan ranah Wdgmian mengabaikan
terhadap ranah afektif dan psikomotdbalam konteks pendidikan di sekolah,
kelemahan tersebut rupanya bersifat menyeluruharbhlanya di alami oleh satu
mata pelajaran. Berkaitan dengan kenyataan ini msingksikan bahwa ada
jumlah peserta didik yang suka hidup mewah dansdresekolah, bukanlah itu
menunjukkan kegagalan dari guru matematika dan ekonDan juga pada
peserta didik yang kurang peduli terhadap lingkandadup disekitarnya,
bukanlah itu merupakan kegagalan dari guru IPA. Dga ada peserta didik yang
kurang sopan dalam berbicara dengan orang yandy Iletd, bukanlah itu
merupakan kegagalan dari guru bahasa. Kegagalarselmua mata pelajaran
secara tidak langsung merupakan kegagalan dari gata pelajaran agama
secara tidak langsung merupakan kegagalan darissenata pelajaran agama
islam juga. Oleh sebab itu, proses pendidikan tidakya diorentasika pada
pengembangan kognitif saja (transfer of knowledd&)n tetapi juga pada aspek
afektif dan psikomotorik, sehingga peserta didipataberkembang dengan utuh
antara mengetahui, merasakan dan bertindak

Pendidikan agama Islam diharapkan mampu membenkansa baru bagi
pengembangan sistem pendidikan yang ada di Indpdesi sekaligus dapat

memberikan konstribusi dalam menjabarkan maknaggrabangan kualitas

“Ibid. him. 70



manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman @atadwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, sebagaimana tertuang dalam tujuatidiean nasional UU no.
2 tahun 1989

Dalam kaitannya dengan Pendidikan Agama Islam kblab agar berjalan
dengan baik tergantung dari beberapa faktor atampkoen yang dapat
mendukung, antara lain adalah faktor anak didikktola pendidik, faktor
kurikulum, faktor alat pendidik dan faktor lingkueng Akan tetapi pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam ternyata tidak semulus derge yang di bayangkan,
terutama banyak dihadapkan pada berbagai macareprob

Dengan demikian perlu adanya pendidikan yang bétasa untuk itu
memerlukan perhatian yang sungguh-sungguh, sebsahlahaini secara langsung
akan mempengaruhi kebijakan pendidikan selanjut®emerintah serta para
pakar pendidikan dihadapkan pada suatu alternaify ysulit untuk memilih dan
menetapkan kebijakan pendidikan, apa memilih kasldengan mengorbankan
kuantitas, atau sebaliknya mengutamakan kuantitasgah mengorbankan
kualitas® Masalah kuantitas pendidikan agama Islam di neiggaani sudah tidak
perlu dikhawatirkan, namun masalah kualitas masituglipertanyakan. Terlepas
dari realita tersebut diatas, pemerintah dewasamangupayakan keduanya,
sekaligus memprioritaskan untuk meningkatkan muwunyutu resebut akan
dicapai bila mana pendidikan dilaksanakan secardirka, serta dilaksanakan

secara terpadu.

® Muhaimin Paradigma Pendidikan Islam (Upaya MengefektifR@mdidikan Agama
Islam di Sekolah)Bandung, Remaja Rosdakarya), 2002, him 50.

® zamronj Paradigma Pendidikan Masa Depé¥iogyakarta: BGRAF Publising, 2006),
him. 45



Namun di sisi lain, dalam kurun waktu akhir-akhi, iakibat timbulnya
perubhan sosial di barbagai kehidupan umat manos&a pendidikan agama
islam harus merubah strategi dan taktik operasioffategi dan taktik
operasional itu mem,butuhkan perombakan model sardpagan institusi-
institusinya, sehingga lebih efektif dan efislen.

Permasalahan diatas nampaknya menurut pengamartatispderjadi di
sekolah  SMK Widya Dharma Turen Malang yang merupalsalah satu
pendidikan Islam yang juga yang mempunyai tanggjavgab dalam rangka
mewujudkan cita-cita pendidik, sudah tentu mengpiatdaberapa problem yang
dapat menghambat pelaksanaan pendidikan, khusysigksanaan pendidikan
agama Islam.

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk gaetakan penelitian
terhadap masalah pelaksanaan pendidikan agama tilasekolah, kemudian
diangkat dalam tema penulisan skripsi dengan juBubblematika Pelak sanaan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Keguruan (SMK) Widya
Dharma Turen Malang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulgatdanerumuskan
permasalahannya sebagai berikut:

1. Apakah problematika pelaksanaan pendidikan agatae Isi SMK Widya

Dharma Turen Malang?

" Damin, Sudarwarm\genda Pembaharuan System PendidiRésgyakarta: Pustaka
Belajar, 2003), him. 4



2. Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk mengamsblematika

pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMK Widyardhalruren Malang?

C.Tujuan Pendlitian

Dengan berpijak pada rumusan masalah sebagaimates,dmaka tujuan

yang ingin dicapai, diantaranya adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan problematika pelaksanaan igiwth agama Islam
di SMK Widya Dharma Turen Malang.

Untuk mendiskripsikan upaya yang dilakukan dalam ngagasi
problematika pelaksanaan pendidikan agama IslaBMK Widya Dharma
Turen Malang.

Kegunaan Penelitian

Pada setiap kegunaan pasti mempunyai kegunaanbgagi bagi pihak-

pihak yang bersangkutan. Adapun kegunaan peneiitiaatialah sebagai berikut:

1.

Dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan inforndasBMK Widya

Dharma Turen Malang terutama dalam mengatsi pradiigen pelaksanaan
pendidikan agama Islam.

Sebagai bahan dokumen bagi peneliti lain dalam kokén studi lebih
lanjut..

Untuk memenuhi persyaratan tugas akhir guna merngtegelar sarjana S-
1, pada Jurusan Pandidikan Agama Islam Fakultabiyedr Universitas

Islam Negeri (UIN) Malang.



E. RuangLingkup Pembahasan

Untuk menghindari terjadinya over laping dalam piéaa ini, maka penulis
membatasi penelitian pada:

1. Problematika pelaksanaan pendidikan agama IslaBM# Widya Dharma

Turen Malang kelas X1-X5
2. Upaya mengatasi problematika pelaksanaan pendidigama Islam di SMk

Widya Dharma Turen Malang kelas X1-X5
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas daenyeluruh serta
memudahkan pemahaman terhadap penulisan skripshakia penulis membagi
skripsi ini menjadi empat bab, yaitu sebagai bériku

BAB I: Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakaragpalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkemimhsan, dan sistematika
pembahasan.

BAB 11: Kajian Pustaka, pembahsannya meliputi, Tinjauaentdng
Problematika, Pengertian Problematika, Problemddktode Pendidikan Agama
Islam. Kemudian dilanjutkan dengan, PembahasanahgnPendidikan Agama
Islam, Pengertian Pendidikan Agama Islam, DasarTdguman Pendidikan Agama
Islam dan Pokok-Pokok Ajaran Pendidikan Agama Islditanjutkan membahas
Problematika dan Pendidikan Agama Islam yang mgliBtoblematika Dalam
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dan Upaya Masigd&roblematika

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam.



BAB II1: Metode Penelitian, yang memuat pendekatan das pamelitian,
adapun yang termasuk dalam bab ini adalah KehaBieaeliti, Lokasi Penelitian,
Sumber Data. Kemudian Teknik Pengumpulan Data, Rksaan Keabsahan
Data, Metode Pembahasan dan Tahap-Tahap Penelitian

BAB 1V: Merupakan Hasil Penelitian yang membahas tenteskripsi
Objek Penelitian dan pemaparan data tentang Pralilkean Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam SMK Widhya Dharma Turen Mgladan Upaya
Mengatasi Problematika Pelaksanaan Pendidikan Aglstaen SMK Widhya
Dharma Turen Malang.

BAB V: Pembahasan Hasil Penelitian, yang berisi Aisatisntang hasil
temuan penelitian yang membahas Problematika Relaks Pendidikan Agama
Islam SMK Widhya Dharma Turen Malang dan Upaya Measi Problematika
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam SMK Widhya Dhararen Malang.

BAB VI: Merupakan Penutup yang berisi tentang kesiampalan saran-
saran yang dipandang relevan demi keberhasilanaparan tujuan yang di cita-

citakan serta sebagai kelengkapannya dimuat daisiaka.



BAB 11

KAJIAN TEORITIS

A. Tinjauan Tentang Problematika
1. Pengertian Problematika

Problematika adalah suatu istilah dalam bahasanbsla yang
berasal dari bahasa Inggris, yaitu : “Problem”, gydverarti “soal atau
masalah®

Sedangkan menurut Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan
Pengembangan bahasa dalam buku yang yang berj@uhus Besar
Bahasa Indonesia”, bahwa :"Problem adalah maspé&kpalan®

Sudarsono menyatakan bahwa problem adalah konthsi a
situasi yang tidak menentu, sifatnya meragukan slstar dimengerti,
masalah atau pernyataan yang memerlukan pemecatsatafrt’

Ada beberapa hal-hal yang dianggap sebagai tamtadgiam
pendidikan Islam, diantaranya: pertama adalah pehgegan potensi
manusia. Mengembangkan potensi manusia dalam pgadgrendidikan
Islam merupakan tantangan yang bersifat holisgékkdésinambungan dan
tanpa akhir. Kedua, membahas tentang kegagalanpdaai pemikiran
Barat dalam membangun konsep tentang sifat asaustaryang tidak

dipandu wahyu. Ketiga, membahas tentang tantangaayla fatalistik

& Munisu HW, Sastra IndonesiéBandung: Rosdakarya, 2002), him. 268

® Departemen Pendidikan dan Kebudaydéamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pusat, 1989), him, 701

9 Sudarsonokamus KonselingJakarta: Rineka Cipta, 1997), him 187
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dari kaum muslimin sendiri. Keempat, membahas tentmunculnya
ancaman dera abad 21, yang dipengaruhi oleh faktor-faktoulpghan
sosial*!

Perubahan sosial yang terjadi secara simultan dalasyarakat,
pada gilirannya akan merangsang munculnya berbpganasalahan
dalam Lembaga Pendidikan Islam (LPI), diantarangalah problem
lulusan LPI dengan tuntutan dunia industri, kualitS8umber Daya
Manusia (SDM) dalam lingkup LPI, masalah keilmussiamh yang
dilematis dan adany@mbivalenspenyelenggaraan pendidikan Islam.

Semua itu memang merupakan permasalahan-permasgiang
sangat penting untuk segera dicarikan solusinyanuyia problem yang
lebih mendasar untuk dipecahkan adalah dua persoatakhir, karena
kedua persoalan itu dapat menjadi acuan dalam [Egg@garaan
pendidikan Islam pada masa kini maupun masa deppabila kedua
problem tersebut kurang mendapat tanggapan dimokekimasa depan
pendidikan Islam hanya tinggal nama, karena telgimggalkan oleh
masyarakat yang aktif mengikuti perubafian.

Merujuk pada problematika diatas, pendidikan mekapasalah
satu masalah strategis yang senantiasa menjadit@risemua kalangan.
Terlebih bagi umat Islam yang sedang menunjukkaerkesannya dalam
menggapai kembali “masa kebangkitan” baik secarsional maupun

internasional. Untuk meningkatkan kualitas umataki ada pilihan lain

11 sahrodi Jamali, dklylembedah Nalar Pendidikan Islam:; Pengantar ke Ahatu
Pendidikan Islan{Yogyakarta; Pustaka Rihlah Group, 2005), him 137
2 |bid, him 147
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kecuali membina dan mengembangkan usaha kepemndidié@ara lebih
kualitatif
Jadi problematika yang dimaksud penulis dalam pesrulini
adalah permasalahan-permasalahan yang terdapat peld&sanaan
pendidikan agama Islam di SMK Widya Dharma Tureridvig
2. Faktor-faktor Problematika
a. Faktor Anak Didik
Pendidikan tidaklah terbatas kepada pengertianpdaguasaan
ilmu pengetahuan, melainkan juga perkembangan jidan
penyesuaian diri dari anak didik terhadap kehidupasialnya. Anak
didik adalah manusia yang senantiasa mengalamepdrangan sejak
terciptanya hingga meningg4l.
Problem yang berkaitan dengan anak didik perlurtigatéan,
dipikirkan, dan dipecahkan, karena anak didik makap pihak yang
dibina untuk dijadikan manusia yang seutuhnya, dallkm kehidupan

keluarga, sekolah maupun dalam masyarakat.

Sedangkan faktor-faktor penyebab problem pada diakkini,

adalah:

1. Anak didik mempunyai tingkat pengetahuan agaamy tidak
sama. Adakalanya anak didik yang memasuki sekaidahs
memiliki dasar-dasar pengetahuan agama yang ditsoédari

pendidikan orang tuanya di rumah, atau mendapat-dsar

13 Wasty Soemanto & Hendyat Soetopasar dan Teori Pendidikan Dunia: Tantangan
Bagi Para Pemimpin Pendidika(Surabaya: Usaha Nasional, 1987), him 134
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pengetahuan yang di dapat dari jenjang sekolah g#aigi
sebelumnya. Dengan demikian kesenjangan antaradafiikyang
telah memiliki dasar-dasar pengetahuan tentang agamy
memadai dengan anak didik yang belum memiliki ddsaar
pengetahuan tentang agama, akan menjadi masatah dal
pengajaran pendidikan agama Islam. Seperti yanggkapkan

Zuhairini dkk:

Bahwasanya anak yang sudah dilahirkan membawa fitra
beragama dan kemudian tergantung kepada pendisiétanjutnya
kalau meeka mendapat pendidikan agama denganniaiia,
mereka akan menjadi orang yang taat beragama ethafilsya
bila benih agama yang dibawa itu tidak dipupuk didma dengan
baik, maka anak akan menjadi orang yang tidak laenadf*

2 Anak didik yang tingkat kecerdasan (1Q) berbedaak didik
yang mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih tiaggn lebih
mudah menerima pelajaran agama dibandingkan adékyding
mempunyai tingkat kecerdasannya lebih rendah. Mbsal juga
akan menyebabkan faktor munculnya problem pelaksana

pendidikan agama Islam yang diberikan oleh guru.

3. Anak didik yang kurang sungguh-sungguh dalarajaehgama.
Maksudnya adalah anak didik tersebut mempelajaragbukan
untuk membekali dirinya dengan pengetahuan agabegae
sarana untuk melaksanakan ibadah kepada AllahpiTeta

mempelajari agama hanya untuk mendapatkan nildinHauga

14 Zuhairini dkk Methodik Khusus Pendidikan AgaitBurabaya: Usaha Nasional, 1983),
him 31-32
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akan menjadi problem pada keberhasilan pendidigama, bukan
hanya aspek kognitif (pengetahuan) saja, tetapg lebih penting
lagi agar anak didik dapat mengamalkan ajaran agarsebut

dalam kehidupan sehari-hari.

4. Problem anak didik yang paling mendasar ada beldarga anak
didik tersebut. Dalam arti, jika keluraga anak kligirsebut tingkat
keagamaannya baik, maka secara langsung perkenmbanga
pendidikan agama anak akan baik pula. Sebalikkgatijigkat
keagamaan keluarganya minim (abangan) maka perkejaba
anak didik tidak akan berbeda jauh dengan halltaets@adi
tingkat keberagamaan keluarga terutama orang @asdngat

berpengaruh dalam pendidikan keagamaan anak.

b. Faktor Pendidik

Pendidik merupakan salah satu faktor penting dglaoses
pendidikan, karena pendidik itulah yang akan be@gang jawab
dalam mendidik dan membimbing anak dalam prosegdvehengajar
ke arah pembentukan kepribadian yang baik, ceteasnpil dan
mempunyai wawasan cakrawala berpikir yang luas sippat
bertangung jawab terhadap kelangsungan hidup daddgannya.
Terutama dalam pendidikan agama mempunyai kelebihan
dibandingakan dengan pendidikan pada umumnya. Kaeain

bertanggung jawab terhadap pembentukan kepribadiak yang
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sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggurapjaerhadap Allah

SWT.

Dalam proses interaksi belajar-mengajar, seorang fyarus
mampu menciptakan dan menstimulasi kondisi betagavanya

dengan baik agar dapat merealisasikan tujuan yayig dicapai.

Para guru khususnya guru agama mempunyai tugasdazer

tanggung jawab, sebagai berikut:
1. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada aniak did

2. Berusaha menolong anak didik mengembangkan peaamayang

baik dan menekan pembawaan yang buruk agar tid&kinéang.

3. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orangadavdengan
cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian,rkpttan agar

anak didik memilihnya dengan tepat.

4. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetgiakah

perkembangan anak didik berjalan dengan baik.

5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala atdik

menemui kesulitan dalam mengembangkan potendinya.

Selain tugas di atas, ada satu hal yang sangat bagg seorang
guru agama yaitu, di tuntut untuk menjadi contaladan dalam

segala tingkah laku dan dalam segala keadaan bakjicadiknya.

5 Ahmad Tafsir/iImu Pendidikan Dalam Perspektif IslafBandung, PT. Remaja
Rodakarya, 2000) him 79
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Adapun faktor problem yang datangnya dari pendadilah:

. Seorang guru (pendidik) yang tidak dapat men&aarjiwa saling

mempercayai dan persaudaraan terhadap siswa

. Tidak adanya kerjasama antara guru dengan tuargjswa,
sehingga menimbulkan pertentangan antara pendig#aag
disampaikan guru di sekolah dengan pendidikan gilagukan

orang tua dirumah.

Banyaknya pendidik yang kurang memiliki rasagadrlian yang
tinggi karena kurangnya perhatian pemerintah teghad
kesejahteraan hidup para guru, maka dari itu kietegan guru

harus diutamakan.
Adapun kesulitan-kesulitan lain yang dihadapi pdikdliadalah:

Kesulitan dalam menhadapi adanya perbedaanidudsiswa,
yang disebabkan perbedaan IQ (kecerdasan), perba@dak dan

latar belakangnya.

Kesulitan dalam menentukan materi yang cocokaempeserta
didik yamg dihadapinya.
Kesulitan dalam memilih metode yang tepat atsuia dengan

materi yang dihadapinya.

Kesulitan dalam memilih metode yang tepat atsua dengan

materi yang diberikan.
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5. Kesulitan dalam memperoleh alat-alat pelajaran.

6. Kesulitan dalam mengadakan evaluasi dan kesudaéam
melaksankan rencana yang telah ditentukan, kareeniy-kadang

kekurangan waktt’

c. Faktor Kurikulum
Dalam pandangan dunia pendidikan, keberhasilarramog

pendidikan sangat tergantung pada perencanaaraprdgirikulum
pendidikan, karena kurikulum, pada dasarnya besiungtuk
menyediakan program pendidikaruefrint) yang relevan bagi
pencapaian sasaran akhir program pendidikan. Dekagariain,
Fungsi kurikulum adalah menyiapkan dan membentsknme didik
agar dapat menjadi manusia yang memiliki kompetiengntu sesuai
dengan orientasi kurikulum dan sasaran akhir prograndidikan.
Program kurikulum diorientasikan dan disesuaikamde kebutuhan
masa kini dan masa yang akan datang, apabila kuniktidak sesuai
dengan kebutuhan masa kini dan masa akan dataugatean
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap caloalon penganggur

pada masa yang akan dating

Hujair menyatakan bahwa, proses pendidikan agaleaa s
seringkali dapat disaksikan praktek pendidikan yieurgang menarik

dari sisi materi dan metode penyampaian yang diagikan. Desain

16 Zuhairini dkk Op, cit him 38-39
' Hujair. Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakatidfa Indonesia
(Yogyakarta: Safiria Insania Press. 2003), him 163
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kurikulum pendidikan agama Islam sangat didomionéi masalah
yang sangat normative, apalagi materi pendidikamiyang

kemudian disampaikan dengan semangatdoksikeagamaan atau
menekankamrtodoksidalam pelajaran mata agama yang diidentikkan
dengan keimanan, dan bukaropraksisyaitu bagaimana

mewujudkan iman dalam tindakan nyata operasithal.

Menurut Amin Abdullah, salah seorang pakar keiskaman
tarbiyah Muhaimin, juga telah menyoroti kurikulurardkegiatan
pendidikan Islam yang selama ini berlangsung dolsdk antara lain

sebagai berikut:

1. Pendidikan Islam lebih banyak terkosentrasi petaoalan-

persoalan teoritis keagamaan yang ber&ignitif semata-mata.

2. Pendidikan Islam kurar@pncernterhadap persoalan bagaimana
mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjaakrial’ dan
nilai yang perlu diinternalisasikan dalam diri pggelidik lewat

berbagai cara dan media.

3. Pendidikan agama Islam lebih menitik beratkatepespek
korespondensi tekstyalang lebih menitikberatkan pada hafalan

teks keagamaan yang sudah ada

4. Sistem evaluasi, bentuk-bentuk soal ujian agistae

menunjukkan prioritas utama pada aspegnitif, dan jarang

'8 Hujair, Op, cit him 165
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pertanyaan tersebut mempunyai bobot muatan “rdiaii “makna“
spiritual keagamaan yang fungsional dalam kehidosahari

harit®

d. Faktor Alat-alat Pendidikan
Alat pendidikan menurut Sutari Imam Barnabid datarkunya
Jalaludin dan Umar Said ialah suatu tindakan agabiyatan atau
situasi atau benda yang sengaja diadakan untukapansuatu tujuan
di dalam pendidikan. Jadi alat pendidikan tidakaéss pada benda-
benda yang bersifat konkrit saja, tetapi juga bemgsihat, tuntunan,

bimbingan, contoh, hukuman, ancaman dan sebag&inya.

Dalam memilih alat-alat pendidikan agama, ada lagizekriteria

yang harus diperhatikan, antara lain:

1. Tujuan apa yang akan dicapai.

2. Alat mana yang tersedia atau cocok digunakan.

3. Pendidik mana yang akan menggunakan (harus waeji
4. Kepada anak didik alat itu digunakan.

Adapun problem yang datang dari faktor alat-alatdpdikan,

antara lain:

9 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifk@mdfidikan Agama
Islam di SekolaiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him.264

20 Jalaludin dan Said, UsmdfiJsafat Pendidikan Islam dan Perkembangan Pemikisea
(Jakarta: Raja Grafindo, 1994), him 57

! |bid, him 57



19

1. Seorang pendidik yang kurang cakap dalam merad@umnsuatu
alat pendidikan, sehingga pelajaran yang disampdilak dapat

dipahami secara maksimal oleh anak didik.

2. Dalam menentukan alat-alat yang akan dipakaasggendidik
tidak memperhitungkan atau mempertimbangkan pripasérta
didiknya yang meliputi: jenis kelamin, umur, bakag¢rkembangan

dan sebagainya.

3. Hambatan yang lainnya terletak pada ruang d&tuwyvdalam arti
seorang pendidik kurang mampu menempatkan wakty tggoat
dalam menjelaskan pelajaran. Misalnya: di waktagi&etika
udara panas pelajaran yang menguras pikiran tejzt untuk

diberikan kepada anak didfik.
e. Faktor Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang tampak gashgpiat
dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembamglis{o
lingkungan mempengaruhi proses belajar dan halsijare
Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik/alaamdingkungan

sosial.
Lingkungan sosial mempuyai peran penting terhaeapasil
tidaknya pendidikan agama karena perkembangarp@sarta didik

sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungannyakuimgan akan

22 Aly, Hery Noer,llmu Pendidikan IslanfJakarta: Logos, 1999), him 155-158
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dapat menimbulkan pengaruh positif dan negatifatdaip

pertumbuhan jiwanya, dalam sikap maupun perasazyakeaan.
Problem lingkungan ini mencakup

1. Suasana keluarga yang tidak harmonis akan miesi$kin

pengaruh yang kurang baik terhadap perkembangantaekdik.

2. Lingkungan masyarakat yang tidak/kurang agakas a

menggangu perjalanan proses belajar mengajar diggeko

3. Kurangnya pemahaman orang tua akan arti nilai-agama Islam

akan mempengaruhi terhadap pendidikan ahak.

B. PEMBAHASAN TENTANG PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
1. Pengertian Pendidikan Agama |slam
Sebelum penulis uraikan lebih lanjut mengenai perage

pendidikan agama Islam, terlebih dahulu penulis Weakan tentang

pengertian pendidikan secara umum, sebagai berikut:

» Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pengertian igiad
secara umum dapat diartikan sebagai bimbinganaseaar oleh guru
terhadap perkembangan jasmani dan rohani siswa jmenu

terbentuknya kepribadian yang utaffia.

%3 Sumadi SuryabrataPsikologi Pendidikaif Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2004), him
184

24 Ahmad. D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Islag@andung, Al Ma’arif, 1989)
him 19
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» Ahmad Tafsir berpendapat bahwa pendidikan adalaibibgan yang
diberikan kepada seseorang agar dapat berkembeagsaaksimal®

» Pendidikan adalah suatu usaha sadar memfasilitagigosebagai
pribadi yang utuh sehingga teraktualisasi dan tebde:ngkan
potensinya mencapai taraf pertumbuhan dan perkegabaryang
dikehendaki melalui belajaf.

» Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unewujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdskkisecara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oaspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjakhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyat,abangsa dan
negaret’

Dari beberapa pengertian pendidikan di atas mengandnsur-
unsur pokok, antara lain:

a. Usaha : kegiatan yang bersifat membignblian dilakukan secara

sadar

b. Pendidik : pembimbing

c. Peserta didik : orang yang di bimbing

d. Bimbingan : dilakukan berdasarkan tujuan dasar yang kuat

e. Potensi : kemampuan dasar yang dinpligerta didik®

%5 Ahmad TafsirOp, cit him 27

26 Munandir,Ensiklopedia Pendidika(Malang: UM Press, 2001), him 229

" Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 28@8em Pendidikan Nasional
(Bandung: Citra Umbara, 2003), him 3

8 Imam BernabidDasar-dasar Pendidikan PerbandingéYiogyakarta: Institut IKIP,
1985), him 55
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Jadi pendapat-pendapat tersebut diatas dapat dipdbehwa
pengertian pendidikan secara umum ialah merupakaturtan serta
bimbingan secara sadar dari orang yang telah delwgsada anak yang
belum dewasa untuk bertanggung jawab dalam hidypmy@k menuju
kehidupan sejahtera lahir maupun batin.

Di dalam usaha peningkatan pendidikan juga tidagadedari
unsur-unsur pendidikan yaitu:

a. Tujuan

b. Pendidik

c. Peserta Didik

d. Alat yang digunakan
e. Lingkungarf®

Sedangkan pengertian agama Islam adalah:

Agama Islam adalah agama yang di wahyukan Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan, J&nmaktub
dalam Qur'an dan ditafsirkan oleh Sunriah.

Kemudian bila pengertian pendidikan dikaitkan dengaama
Islam menjadi pendidikan agama Islam, sesuai ménpara ahli
pendidikan, adalah
» Menurut Ahmad D. Marimba, dalam bukunya Pengantiaséfat

Pendidikan Islam, mengatakan: “Bahwa pendidikannmegdslam

adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkarurhtiukum

2 DjumransjahPengantar Filsafat PendidikafMalang: Banyumedia Publising, 2004),
him. 27
% Hamka,Pelajaran Agama IslarJakarta: PT. Bulan bintang, 1971), him. 360
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agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadama menurut
ukuran Islant

» Nur Uhbiyati dalam bukunya, llmu Pendidikan Islanenyatakan
bahwasanya pendidikan agama Islam merupakan |atiegtal, moral
dan fisik yang menghasilkan manusia berbudaya itinggtuk
melaksanakan tugas, kewajiban dan tanggung jawlamdaasyarakat
selaku hamba Allaff

» Muhammad Amin, dalam bukunya Pengantar lImu Pekdidislam,
menyatakan bahwasanya pendidikan agama Islam askedmta usaha
yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan tgrhanak agar
kelak setelah pedidikannya dapat memahami, menghajan
mengamalkan ajaran agamanya serta menjadikannygmaelway of
life (jalan kehidupan) sehari-hari, baik dalam ikejpan pribadi
maupun sosial kemasyarakafan.

Di samping itu, dalam pancasila tepatnya sila peata
ditempatkan pada “Ketuhanan Yang Maha Esa” sebkgmiasan dan
kerangka moral rohani yaitu kepercayaan dan ketagwerhadap Tuhan
Yang Maha Esa adalah kepercayaan dan tenaga pakggerg tak tenilai
harganya bagi pengisian aspirasi bangsa. Oleh sdhalkehidupan

manusia dan masyarakat Indonesia harus benar-beslaras serta

31 Marimba, Ahmad Daengengantar Filsafat Pendidikan Isla(@andung: Al-Ma’arif,
cet. VII, 1989), him. 23

32 Uhbiyati, Nur.llmu Pendidikan Islam PBandung: Pustaka Setia 1997), him 12

% Amin, MuhammagPengantar llmu Pendidikan Isla(fasuruan: Garoeda Buana Indah,
1992), him 4
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seimbang antara kehidupan lahiriyah dan batiniahingga mampu
melanjutkan perjuangan bangsa untuk mencapai tygearbangunan.

Direktorat Jenderal Pembina Kelembagaan Agama Islam
menjelaskan bahwa:

Pendidikan agama Islam ialah, segala usaha yangpder
pengajaran bimbingan terhadap anak agar kelak aketedelesai
pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mealgam ajaran
agamanya serta menjadikannya sebagai way of l#&an(j kehidupan)
sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi maupures&smasyarakataif.

Jadi dengan adanya beberapa rumusan pengertias,dinaka
jelaslah bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalam itu ialah
usaha sadar generasi tua (pendidik) untuk mengamalengalaman,
pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan kepadaagemauda (anak
didik) agar kelak menjadi manusia muslim, bertagg@pada Allah SWT,
berbudi luhur, kepribadian yang utuh yang secamgdang memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dakmdupan
sehari-hari.

Dari beberapa rumusan pengertian pendidikan agatae Idi
atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan balewdidikan agama
Islam itu merupakan suatu usaha secara sistematigphgmatis untuk
membimbing dan mengembangkan fitrah agama yang padia diri

manusia dengan tujuan agar siswa dapat memaharandglam secara

% Departemen Agama RPedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, PadeASM
(Jakarta Bimbaga Islam pada Sekolah Umum, 1985)119186 9
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menyeluruh dan pada akhirnya dapat mengamalkarmdakshidupan
sehari-hari, baik berupa hubungan manusia dengaharirusesama
hubungan manusia maupun hubungan dengan alamrsekita
2. Dasar dan Tujuan Pelaksanaan Pendidikan Agama | slam
a. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar dari pada pelaksanaan pendidikan agama mtmpakan hal
yang sangat penting, karena dasar merupakan akag plalam istilah
bangunan disebut fondamen suatu bangunan. Kaladarfoennya kuat
maka bangunan juga kuat.
Adapun yang menjadi dasar pelaksanaan pendidikamadslam di
Indonesia adalah sebagai berikut:
a. Dasar Hukum
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal damdserg-
undangan yang secara tidak langsung dapat menggdingan dalam
melaksanakan pendidikan agama di sekolah secamalforDasar
hukum (yuridis formal) tersebut terdiri dari tigaoam, yaitu:

1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara Pancapdda sila
pertama: yang berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esaaladal
menjiwai dan menjadi sumber pelaksanaan sila-sdagylain.
Dalam hal ini dapat dilihat dalam undang-undangdpékan dan
pengajaran nomor: 4 tahun 1950 bab Il pasal 4 dRikan dan
Pengajaran berdasar atas asas-asas yang termalktiaon d
pancasila’. Dan ketetapan MPR. Nomor II/MPR/1988aia
Garia-garis Besar Hukum Negara. (GBHN) yang antaia

disebutkan bahwa  :Pendidikan Nasional beradsarkan
pancasil@ Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat diamailisu

% Majelis Permusyawarahan Rakyat Rétetapan MPR. Rl Nomor [I/MPR/88, Tentang
GBHN, 1988-1993Surabaya, CV Amien) him 92
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pengertian bahwa pendidikanagama Islam sebga serosis
Pendidikan nasional berdasarkan pancasila.

2) Dasar structural atau kontitusional, yaitu UUD 1@dfam Bab XI
pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: a) Negardabarkan atas
Ketuhanan Yang Maha Esa; b) Negara menjamin kerkaate
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-rgasian
beribadah menurut agama dan kepercayaanny itu.

3) Dasar operasional, vyaitu terdapat dalam tap MPR No
IV/IMPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MRR
IV/IMPR/1978 jo. Ketentuan MPR Np. II/MPR/1983, dikeat
oleh Tap. MPR No. II/MPR/1988 dan tap. MPR No. IFR/1993
tentang GBHN yang pada pokoknya menyatakan bahwa
pelaksanaan pendidikan agama secara langsung didkaks
dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai daakolah dasar
hingga perguruan tinggi.Dan UUD RI no 20 tahun 2083tem
Pendidikan Nasin&!’

b. Dasar Agama
Yang dimaksud dengan dasar agama ialah suatu daésar
landasan yang sudah ditetapkan oleh ajaran agaitna:yal Qur'an
dan Al Hadits yang harus dijadikan pegangan pertdala dan
diyakini, karena keduanya merupakan sumber damjslam®
Adapun dasar pelaksanaan pendidikan agama Isleemdslrat

Al-Alaqg ayat 1-5 :

3 o0 >~ )N L= s e e B2s
v‘w‘ﬁ‘@&ﬁwwﬁf‘&@& R RO SPANK]

R . P ,/ - o £ /ﬂ/ e /:94 /7/ .{J e ;/9’ =0
i) 39 e A G Gyl e oy WJBIL Ao el 2 oSN
(V-0

Artinya :Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu gyan
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia darusggal

darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurahgY
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam,Dia

% Undang-undang Dasar 1948978, him 7

3" Majelis Permusyawarahan Rakyat Rpb. cit him 93

% Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang: UM Press, 2004), him. 11
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mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuif@z=
Al-Alaq ayat 1-5§°

Adapun dasar pelaksanaan agama Islam juga sanma dalat

Al-Mujadallah ayat 11

v\

3 Pl 31,528 285 s 15y 5 gl (2

% oag > 24

Ao
w5l 5tz el AT w83 Ty32006 g5l 1.8 1505 25T 4l o

- g1 NI\ -F 2 - }ﬂ.a/t ////’9;,:‘;/;/ .{J/
(VA 13y s O slais Loy aily o35 Aladl 5540 cp Al

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis®, Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamwlaka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangwog
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang dieru
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha meget
apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujadallah ayat 11)

Rasulullah SAW bersabda :

by ade il Jom il Jguy Jlizie ) Gl e
ploe JS (e Ay 8 alal) illa (d (palls 5l alall ) gullal
g Ly Loy alell Ul Ltnial ot 2SS

{2 (l ol 5}

Artinya : Dari anas berkata: Rasulullah SAW. Bes&da “Tuntutlah
iimu sekalipun berada di negeri Cina, sebab sesuhgga
menuntut ilmu adalah kewajiban yang sangat dipentuk
bagi setiap orang muslim. Sesungguhnya Malaikat
menghamparkan sayap-sayapnya untuk penuntut ilmu,
lantaran rela terhadap ilmu yang dicari”. (H.R. lanAbdil
Bar)*

Adapun nabi Muhammmad SAW juga bersabda:

%9 Departemen Agama RAl Qur'an dan TerjemahannygSemarang: PT. Bumi Restu,
1974), him. 58

40 Mahrus Ali, Teriemah Irsyad Ibad: Petunjuk Manusia Ke Jalany&enar(Surabaya:
Mutiara llmu, 1995), him. 42
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Artinya: dari Abdillah lbnu Umar bin Ash ra, nabiulammad SAW
bersabda: "Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat'R.
Bukhori)**

Ayat Al Quran dan hadits tersebut di atas merupgkarnyataan
yang tegas dan menjadi tuntunan bagi manusia umielkjalankan
pendidikan yang berisikan seruan kepada perbuatizg yaik dan
mencegah dari perbuatan yang terlarang. Perluatiibghwa suruhan
dan larangan itu bukanlah paksaan dan intimidaslaimkan nasehat
yang baik serta bijaksaita.

c. Dasar dari Segi Sosial Psikologi

Dasar sosial psikologis adalah dasar yang menyatakéiwa
semua manusia dalam hidupnya senantiasa membutudanya
suatu pegangan hidup yang disebut agama. Merekasaken bahwa
dalam jiwanya terdapat perasaan yang mengakui addmgt Yang
Maha Agung sebagai tempat berlindung dan memohaowlpegan.
Hal ini pasti terjadi pada semua lapisan masyaydia@k masyarakat
yang dkatakan tradisonal maupun modern. Merekaadetgnang dan

tentram hatinya manakala mereka bisa mendekatkiadasi mengabdi

kepada Allah SWT?3

! Mahrus Ali,Op. cit him 50

42 Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang: UM Press, 2004), him. 8

43 BaharuddinPsikologi AgamdMalang: Diktat Mata Kuliah, 2007), him. 3
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Uraian tersebut di atas sangat relevan denganriidiiah SWT

dalam surat Al Ra’du ayat 28 sebagai berikut:

o

!

£ > & L . s
B S asls oy 1yl (el

(YA 22 ) @@@)jﬁ]‘
Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang beriman darti mereka menjadi
tenteram dengan mengingat allah. Ingatlah hanyayaden
mengingat allah-lah hati menadi tenteraf#Q.S Al Ra'du
ayat 28).

Oleh karena itu manusia senantiasa selalu berusabak
mendekatkan diri kepada Allah, karena hanya dengamgangkat atau
berdzikir kepada Allah, hati akan tenag dan tenttédak gelisah
hanya saja cara mereka dalam mengabdi dan beridagetda-Nya
berbeda-beda sesuai dengan amal yang mereka lakukan

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan antara suatu Negara dengan Negaglain
itu tentu berbeda, tergantung pada sumber-sumingy dizetapkan sebagai
dasar cita-cita pendidik itu juga berbeda. Di Inelia pada umumnya
mengenal rumusan formal tentang tujuan pendidiki&@u gengajaran
secara hierarkis. Di mana tujuan yang lebih umujabdrkan menjadi
tujuan yang lebih khusus, sedangkan tujuan yant lkbusus adalah

merupakan tujuan yang lebih spesifik, yang semuatgeahkan untuk

dapat tercapainya tujuan umum tersebut. Sesungguhbiiyan pendidikan

4 Departemen Agama RQp. cit him. 228
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Islam, adalah identik dengan tujuan setiap orangliMuAdapun rumusan

pendidikan formal secara hierarkis pendidikan agkstaan adalah :

1. Tujuan pendidikan agama Islam secara umum pendididanal di
Indonesia adalah sebagaimana yang dikemukakarMaleaimin, dkk.
Tujuan umum pendidikan agama Islam ialah meningka#teimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan pesertaetidikg agama
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beridean bertaqwa
kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kebesh pribadi,
barmasyarakat, berbangsa dan bernedara”.

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalamtsAdz

Dzariat ayat 56 yakni :
© 5 S 1 co g P B 2o _

(37 A 129 sl Y] ol Al cals G

Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusialainkan

supaya mereka mengabdi kepadd%@.S Dzariat ayat 56).
Menurut Zuhairini dan Abdul Ghofir, bahwa tujuanngalikan
agama Islam adalah meningkatkan taraf kehidupanusmarmelalui
seluruh aspek yang ada, sehingga sampai kepadantypng telah
ditetapkan dengan proses tahap dengan tahap. Maakan dapat

mencapai kematangan hidup setelah mendapatkan rigarbi dan

usaha melalui proses pendidikdn.

5 Muhaimin, dkk.Strategi Belajar MengajaSurabaya: Citra Media, 1996), him 2

6 Departemen Agama ROp.cit,him. 472

47 Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang: UM Press, 2004), him. 8
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2. Sedangkan tujuan khusus pendidikan agama Islamirseathlah
tujuan pendidikan agama Islam pada setiap jenjamglidikan. Pada
jenjang pendidikan dasar pendidikan agama Islantujoan
memberikan kemampuan dasar kepada peserta didikngeragama
Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama,ggghimenjadi
manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepadd AWT, serta
berakhlak mulia sebagai pribadi, anggota masyarakatga Negara,
dan anggota umat manuéfa.

Untuk jenjang pendidikan menengah pendidikan agistean
bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, pemahamanghayatan
dan pengamalan peserta didik tentang agama Isktmmgga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepaad AWT, serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadyraberbangsa
dan bernegara, serta untuk melanjutkan pendidikala penjang yang
lebih tinggiZ®

3. Pokok-Pokok Ajaran Pendidikan Agama Islam

Bahan-bahan pokok pendidikan agama Islam yang iléver

dalam rangka mendidik anak pada dasarnya adalah dangan tingkat

jenjang sekolah. Apabila terdapat perbedaan itydanang lingkup dan
luas mendalamnya pembahasan saja. Pada setiapttivafkan pelajaran
itu disusun dan ditentukan oleh rencana pelajgaag disebut kurikulum.

Adapun materi pokok dalam penddikan agama Islafahda

8 |bid., him. 25
4 bid., him. 26
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a. Masalah keimanan (Agidah)
b. Masalah keislaman (Syari'ah)
c. Masalah keikhsanan (Akhlak)
Dari tiga masalah tersebut diatas akhirnya timbabedrapa
keilmuan dalam agama Islam, yaitu :
a. llmu tauhid
b. Illmu figh
c. llmu akhlak
1) limu tauhid
llImu tauhid adalah [I'tigad batin yang mengajarkapedaan
Allah, Esa sebagai Tuhan yang menciptakan, mengatan
meniadakan alam int.
Setelah diketahui bahwa segala sesuatu yang adenidiimi
adalah ciptaan Allah, dan segala sesuatu yangtalkeip oleh Allah di
alam ini disebut makhluk yang dapat dilihat dengaata kepala,
seperti; manusia, binatang, dan lain-lain. Allalggjumenciptakan
makhluk halus yang tidak dapat dilihat oleh manusmakhluk itu
adalah malaikat, jin dan syetan.
Dengan demikian iman itu adalah kepercayaan akamyad
Allah yang telah menjadikan alam ini yang membeaarlapa-apa

yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW. Iman itu diapggempurna

%0 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifk@mdidikan Agama
Islam di SekolaiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 34
®1 Zuhairini dan Abdul ghofirQp. cit him. 48
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betul-betul, bila diyakini dengan hati, diikrarkalengan lisan, dan
dibuktikan dengan amal perbuafin.

Di dalam agama Islam ada doktrin yang diamalkanh ole
pemeluknya dengan penuh keyakinan dan kesadarag glapat
mendorong dirinya untuk berbuat baik dan menjaaharigan Allah
SWT.

Adapun hal-hal yang wajib diimani dalam agama Islada 6
perkara yaitu :

a) Iman kepada Allah

b) Iman kepada malaikat Allah

c) Iman kepada kitab-kitab Allah

d) Iman kepada rasul-rasul Allah

e) Iman kepada hari kemudian, dan
f) Iman kepada qadla’ dan gadar.

Keenam (6) iman itu didasarkan pada hadits nabiavtuhad
SAW. Yang berbunyi :
aie ) oy Gladl) Gy e et o Gaiasall ual ce

oo Ll ey DAY aglly alu )y A4Sy 4GSl
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Artinya : dari Amirul Mukminin, Abu Hafsh Umar bikhattab RA

berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda :

“engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-INya
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhir da&mgkau

®2 Syaikh M Bin ShalihPrinsip-prinsip Dasar KeimanafJakarta: PT Megatama Sofwa
Pressindo, 2003), him. 20

®3 Abdul Aziz bin MuhammadPelajaran Tauhid untuk Tingkat LanjutdJakarta: PT
Megatama Sofwa Pressindo, 1998), him. 2
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beriman kepada takdir yang baik maupun yang bur(K:R.
Muslimy*

2) llmu figih (Ibadah syari’ah)

Syari'at menurut Zuhairini dan Abdul Ghofir, adalah
“Berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentsemnua
peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur antaraisnaengan
Tuhan dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupamsia >°

Adapun ibadah itu terdiri atas :

a) Syahadat
b) Shalat
c) Zakat

d) Puasa
e) Haji

Sebagaimana sabda nabi Muhammad SAW
Al )y Glbd (e Gp A e el ae e

u_u iJshy alug &) Lo A Jguy Gran 1 JBE Legie
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Artinya : Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin umambAl-Khottob
RA dai berkata : Saya mendengar Rasulullah bersabda
“Islam dibangun diatas lima perkara: Bersaksi bahtiada
Allah yang barhak disembah selain Allah dan bahvedin
Muhammad utusan Allah menegakkan shalat, menunaikan
zakat, melaksanakan haji dan puasa Ramadhan”. (Rava
Turmudzi dan Muslin$

* Bisyri Musthofa Arba’in Nawawi (Rembang: Menara Kudus, 1375 h). him. 8

%5 Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang: UM Press, 2004), him. 48

*% Bisyri Musthofa,Op. cit him. 10-11
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3) Akhlak (budi pekerti)

Al-Ghazali dalam kitabnya lhya’ Ulumud-Din mengenalfn
definisi akhlak sebagai berikut

“Al-khulug ialah sifat yang tertanam dalam jiwa gan
menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampanguidah,
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.

Akhlag vyaitu suatu amalan yang bersifat pelengkap,
penyempurna bagi kedua amal tersebut di atas dam p@ngajarkan
tentang cara pergaulan hidup mand&ia.

Akhlaq atau budi pekerti itu memang penting baghitepan
manusia di dunia ini, karena akhlak bisa digunadebmagai barometer,
alat pengukur tinggi atau rendahnya pribadi seseplmhkan dapat
pula untuk mengetahui sempurna atau tidaknya ireaasang. Maka
semakin sempurna akhlagnya maka semakin sempuraanya.
Makin merosotnya akhlag semakin merosot pula inesesrang. Dan
nabi Muhammad SAW adalah sebaik-baik akhlag mansghingga
pantas dijadikan suri tauladan bagi umatnya. R#ablBAW diutus
oleh Allah SWT untuk menyempurnakan budi pekemtgngatur
hubungan manusia dengan khaliq, manusia dengam &alabungan
manusia dengan sekitarnya dan dengan dirinya sendir

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW dibawah ini:

%" Imam Al-Ghazali lhya Ulumud-din, Juz ll{Cairo: Al-Masyad Al Husain), him. 52
%8 Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang: UM Press, 2004), him. 48
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Artinya: Abi Dzar Jundub bin Junadah dan Abu Abdiiman Mu’adz
bin Jabbal ra., Rasulullah SAW, bersabda,”Bertalaia
kamu kepada Allah di mana pun kamu berada, irirgila
kesalahanmu dengan kebaikan niscaya ia dapat
menghapuskannya dan pergauilah semua manusia dengan
budi pekertiyang baik**(Diriwayatkan Turmudzi dan
berkata: hadits benar dan setelah di nashkan difei
kebenarannya)

Semua ini karena Islam sebagai agama samawi yaaghte
mempunyai moral Islam, karena manusia tanpa malaiml akan
merusak diri sendiri dan manusia lainnya serta akakitarnya.
Betapapun tinggi pengetahuan dan tehnologi meregers yang
sedang dialami manusia dewasa’thi.

Allah juga memperingatkan manusia yang mengacuhnkaial

Islam dengan firman-Nya dalam surat Al-Imran, ayi2 :

J&jﬁatwyuw\' G Gl 2 ,dlv{,lpud«'a
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Artinya : “Kehinaan mereka dimana saja, kecualk§) memegang
tali Allah (agama allah) dan memegang tali sesanaany

% Bisyri Musthofa Op. cit, him.40-41
%9 Harun Nasutionlslam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya. Jilid(dakarta: Ul Press,
1979), him. 33
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(memelihara pergaulan yang baik sesama manusia) dan
mereka kembali mendapat kemarahan Allah ditimpahkan
kepadanya kemiskinan. Demikian itu lantaran Kkafir
terhadap ayat-ayat allah dan membunuh Nabi-nabp&an
alas an yang benar (mereka lakukan), demikian karen
mereka durhaka dan melampaui batas”. (Q.S, Al-Imran
ayat 112f*
C. Problematika Dan Pendidikan Agama |slam
1. Problematika Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Dalam melaksanakan pendidikan agama perlu mempeahat
adanya faktor-faktor pendidikan yang ikut menentukarhasil tidaknya
pendidikan Islam tersebut. Maka dalam penulisaradtglah faktor-faktor
yang bisa menyebabkan timbulnya problema dalam kgafeman
pendidikan agama Islam yang terdiri dari :
a. Faktor anak didik
b. Faktor pendidik
c. Faktor kurikulum
d. Faktor alat-alat pendidikan
e. Faktor lingkungan
Untuk lebih jelasnya, berikut ini penulis uraikdeelima faktor-
faktor tersebut.
a. Faktor anak didik
Dalam ajaran agama Islam anak mempunyai kewajilvaoku

taat dan patuh serta berbakti kepada kedua oramydu Dan orang

tua berkewajiban mendidik putra-putrinya agar mdinjaanusia yang

®1 Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahanny@emarang: PT, Bumu Restu,
1974), him. 59
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beriman dan bertagwa terhadap Allah SWT, berbukigieyang luhur
dan perbuatan baik lainnya. Dengan sebab kewagbeamg tua dalam
mendidik putra-putrinya tidak punya cukup waktu ganmemadai, atau
orang tua tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakempat
tersebut, maka orang tua menempuh jalan yang mddaban cara
menitipkan putra-putrinya dilembaga-lembaga pehdidi seperti
pondok pesantren, sekolah umum maupun agama.

Dalam memilih sekolah kadang kala terjadi perbedaarara
anak dengan orang tuanya. si anak bermaksud sekiiiatmbaga
penddikan yang sesuai dengan keinginannya, sedangiang tua
mengiginkan si anak sekolah pada lembaga pendidjkaug sesuai
dengan keinginannya pula. Anak yang ingin menyekamdpati orang
tuanya dan takut tergolong kedalam anak yang darhadaka tidak
ada jalan lain kecuali menuruti kehendak orang walaupun
sebenarnya tempat pendidikan yang menjadi pilimangtuanya tidak
sesuai dengan kehendakiifa.

Sebaliknya anak yang keras kemauannya dan memaekin
kehendaknya tetapi memilih sekolah yang sesuai aterginginan
sendiri walaupun harus bertolak belakang dengamgk®an orang tua,
maka hal yang demikian ini akan berbuntut negatigehadap
kelangsungan pendidikan anak. Misal orang tua kuraemberikan

semangat atau motivasi serta bimbingan terhadap aaak. Kejadian

%2 Soerjono, Soekant@osiologi Suatu Pengantar, cet . (3akarta: Raja Grafindo Persada,
2003), him. 114
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semacam ini merupakan problem pendidikan yang daeaentukan
jati dirinya. Oleh karena itu, seorang anak mempisifat, watak dan
kehendak serta tujuan yang berbeda dengan pandaragm dewasa.
Dalam menghadapi hal ini, peranan orang tua satigatuhkan dalam
bertindak sebagai pendidik, pembimbing, pengar@mdprong bagi
anak dalam meraih cita-cita yang diharapf@an.

Selanjutnya juga penting diperhatikan oleh anala wsskolah,
ialah belajar dan mau mengulangi lagi pelajarargydiberikan oleh
guru di sekolah. Setelah berada di rumah secaira dah merupakan
suatu kebiasaan yang baik, serta besar sekali ataggadalam meraih
kesuksesan, lebih-lebih pada zaman sekarang iniw&adengan
pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi dewasditmntut untuk
membentuk sumber daya manusia seutuhnya denganutaerakan
kualitas pendidikan harus ditingkatkan. Oleh kangma kalau anak
didik hanya menggantungkan diri dari hasil pelajayang diberikan
guru di sekolah, sudah barang tentu hasilnya kunraegnuaskan.
Apalagi jika sepulang sekolah anak tidak lagi melajar, maka hal ini
tidak akan mendukung terhadap keberhasilan peradidikang
ditempuhnya. Sebab kebiasaan malas merupakan profaeg perlu

diatasi oleh orang tua terhadap kegiatan belajak aidik di rumah,

® bid., him. 116
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serta kegiatan-kegiatan lain yang dapat mendukebgrkasilan dalam
meraih prestasi belajarn{a.

Disamping itu, yang tidak kalah pentingnya adalaiman
sepergaulan dapat mempengaruhi anak, di mana tespangaulannya
itu tidak mempunyai latar belakang pendidikan yhatk, maka besar
kemungkinan dapat memberi pengaruh yang negativeadep
perkembangan dan pertumbuhan anak didik.

Dari uraian di atas, bahwa pembentukan pribadi atidk
tergantung kepada kedua orang tua dan guru diaekol

Menurut Al-Ghazali yang dikutip Muhaimin merumusHKerde
etik anak didik yaitu :

1) Belajar dengan niat ibadah dalam ranglemjorrub kepada Allah
SWT.

2) Mengurangi kecenderungan pada duniawi dibandingkasalah
ukhrawi.

3) Bersikaptawadlu’ dengan cara menanggalkan kepentingan pribadi
untuk kepentingan pendidiknya.

4) Menjaga pikiran dan pertentangan yang timbul derbagai aliran.

5) Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik untukkhrawi maupun

untuk duniawi.

® bid., him. 117
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6) Belajar dengan bertahap atau berjenjang dengan laiepalajaran
yang mudah menuju pelajaran yang sukar atau dau ¥ang
fardlu ain menuju ilmu yandardlu kifayah.

7) Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian beratitigpilmu yang
lainnya, sehingga anak didik memiliki spesifikasimu
pengetahuan secara mendalam.

8) Mengenal nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuamg dipelajari.

9) Memprioritaskan ilmuiniyah sebelum memasuki ilmduniawi

10)Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi sutu ilmu petadpian, yaitu
iimu yang dapat bermanfaat yang dapat membahagiakan
mensejahterakan serta memberi keselamatan hidua akimrat.

11)Anak didik harus tunduk pada nasihat pendidik seivagna
tunduknya orang sakit terhadap dokternya, mengnatsedur dan
metode madzhab lain yang diajarkan oleh pendiditdjugk pada
umumnya serta diperkenankan bagi anak didik untekgikuti
kesenian yang baik.
b. Faktor pendidik
Untuk mencetak para siswa berfikir kreatif, ggendiri harus
kreatif. Kalau ia kreatif maka tidak perlu dibeedoman bagaimana
mengajar secara kreatif. Tetapi dalam realitastigak semua guru itu

kreatif. Sebab itu ada baiknya diberikan berbagaiopnan bagi guru

85 Muhaimin,Pemikiran Pendidikan Islam : Kajian Filosofis damténgka Dasar
OperasionalisasinygBandung: PT. Trigenda Karya, 1993), him. 182
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agar kreativitas peserta didik di sekolah itu tidatpendam. Memang

dimaklumi bahwa masyarakat dan peserta didik mearagnbahwa

Dalam hal ini, apabila pendidik kurang memperhatika
keberadaan dirinya dalam setiap melaksanakan tygaseperti
membuat satpel atau persiapan mengajar, absen gisna mengajar,
buku nilai dan lain sebagainya yang harus dipeksiapmaka akan
menimbulkan hal-hal yang bersifat negative pada arak didik,
misalnya timbul sifat antipati kepada guru, kurgmgrcaya, sering
tetlambat, tidak disiplin dalam mengikuti pelajaratan lain
sebagainya.

Jika sudah demikian keberadaannya, maka pelaksgraars
belajar mengajar akan terbengkalai, yang sudamgaentu cita-cita
pendidikan tidak akan tercapai. Problem semacaryaimij kadangkala
menimbulkan kenakalan anak pada usia sekolah.

Selain tersebut di atas problem atau kesulitan ydihgdapi
guru, antara lain sebagaimana yang diungkapkan Dlgtairini dan
Abdul Ghofir, berikut ini :

1) Kesulitan dalam menghadapi adanya perbedaan indivichurid,
yang disebabkan oleh karena perbedaan 1Q.nya, wdiakk
ground kehidupannya.

2) Kesulitan dalam menentukan materi yang cocok deagak yang
dihadapinya.

3) Kesulitan dalam memilih metode yang tepat.
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4) Kesulitan dalam mengadakan evaluasi karena kadadgri
kelebihan waktu atau kekurangan waftu.

Keempat kesulitan atau problem tersebut di atasnunoé
Muhaimin dapat diatasi dengan baik apabila seogurg memiliki
kompetensi personal-religius, social-religius dan professional
religius, dengan keterangan sebagai berikut:

1) Kompetensi Personal Religius
Kemampuan dasar yang pertama bagi pendidikan adalah
menyangkut kepribadian agamis, artinya pada dirinyaekat
nilai-nilai lebih yang hendak ditrasinternalisasikeepada peserta
didiknya. Misalnya nilai kejujuran, keadilan, musgaah,
kebersihan, keindahan, kedisiplinan, ketertiban, skbagainya.
2) Kompetensi Sosial Religius
Kemampuan dasar kedua bagi pendidik adalah menyangk
kepeduliannya terhadap masalah-masalah socialasel@&ngan
ajaran Islam. Sikap gotong royong, tolong menologgglitarian
(persamaan derajat antara sesame manusia), sikapng, dan
sebagainya juga perlu dimiliki oleh pendidik untak&lanjutnya
diciptakan dalam suasana pendidikan Islam dalamgkean
transisternalisasi social atau transaksi sociahranpendidik dan
anak didik
3) Kompetensi Profesional religius
Kemampuan dasar yang ketiga ini menyangkut kemampua
untuk menjalankan tugasnya secara professionaindata mampu
membuat keputusan keahlian atas beragamnya kasasrsampu
mempertanggung jawabkan berdasarkan teori dan veawas
keahliannya dalam perspektif Isldf.

c. Faktor kurikulum
Setiap pendidikan ilmiah memerlukan adanya suatu
perencanaan organisasi. Kegiatan tersebut dilakaanasecara

sistematis dan terstruktur. Demikian pula dalandmitkan diperlukan

8 Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang: UM Press, 2004), him. 39

" Muhaimin,Pemikiran Pendidikan Islam : Kajian Filosofis damténgka Dasar
OperasionalisasinygBandung: PT. Trigenda Karya, 1993), him. 173-174
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adanya program yang mapan dan dapat mengantars@spoenilaian
dalam pendidikan yang lebih dikenal dengan istilalrikulum
pendidikan. Pada dasarnya penyusunan kurikulumigi&ad sudah
dilakukan oleh tokoh Islam sejak zaman dahulu, tdi@mya Umar bin
Khattab telah menulis kurikulum dan mengirimkannkapada
penguasa-penguasa Islam, yaitu yang berbunyi damiKiajarlah
anak-anak kamu berenang, berkuda sampaikan kepagi@kan
pepatah-pepatah yang berlaku dan sajak-sajak gaiaji” *®

Dari sini dapat dimengerti bahwa kurikulum sangatperan
penting dalam dunia pendidikan, yang dapat mendarigpendidikan
dalam kancah modern, karena bentuknya telah tersismcara
sistematis dan terperinci. Hal ini, sesuai dengamdppat yang
diungkapkan Prof. Dra. Zuhairini dkk. Dalam bukunpéethodik
Khusus Pendidikan Agama bahwasannya “Kurikulum mkkah
agama Islam adalah semua pengetahuan, aktivitggatke-kegiatan)
dan juga pengalaman-pengalaman yang dengan sedgajsecara
sistematis diberikan oleh pendidik kepada anakkddilam rangka
mencapai tujuan pendidikan agania”.

Sesuai dengan pengertian di atas, maka kurikulumdigian
agama termasuk alat untuk mencapai tujuan pendidikgama,
sehingga keberadaanya sangat diperlukan dengama targmafikan

faktor persesuaian dengan tujuan yang dirumuskah pendidikan

®8 Abu AhamadiSosiologi PendidikafiJakarta: Rineka Cipta, 2004), him 129
89 Zuhairini dkk,Methodik Khusus Pendidikan AgartBurabaya: Usaha Nasional, 1983),

him. 59
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agama dan persesuaian dengan tingkat usia dannpmakgan serta

kemampuan peserta didik.

Sehubungan dengan keterangan di atas, menuruibaldun
ada tiga kategori ilmu pengetahuan yang harus liipi&an dalam
menetapkan kurikulum pendidikan agama Islam, yaitu:

1. llmu Lisan (bahasa) yang terdiri dari ilmu lughalahwu, sharaf,
balaghah, ma’ani, bayan, adab (sastra) atau syaiir-s

2. llmu nagly, yaitu ilmu-ilmu yang dinukil dari kitakuci Al-Qur;an
dan sunnah Nabi. llmu ini terdiri dari ilmu mem,bggira’ah) Al-
Qur'an dan ilmu Tafsir, sanad-sanad Hadits dangstehannya
serta istinbath tentang ganun-ganun fighiyanya.i Daru-ilmu
tersebut manusia dididik agar dapat mengetahui rhehukum
Allah yang diwajibkan atas umat manusia. Dan iltnudi yang di
pakai untuk menganalisis Al-Qur'an adalah ilmu Trafgladits,
Ushul figh.

3. llmu ‘Agly adalah ilmu yang dapat menunjukkan maauselalui
daya kemampuan berpikirnya kepada filsafat dan agemis ilmu
pengetahuan. Termasuk kelompok ilmu-ilmu logikayul alam,
ilmu Ketuhanan, ilmu teknik, ilmu tingkah laku maia

Dengan melihat pentingnya bagi para pelajar (amdik)dnaka
Ibnu Khaldun memberikan pembagian ilmu pengetahteasebut

secara kurikuler sebagai berikut:

0 Arifin H.M, limu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis d@naktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisiplingdakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 189
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1. llmu syari’ah, termasuk ilmu alam dan ilmu Ketuhana

2. llmu Filsafat, termasuk ilmu alam dan ilmu Ketuhana

3. llmu Alat yang bersifat membantu ilmu-ilmu agamperi ilmu
lughah dan lain-lain.

4. llmu Alat yang membantu falsafah, seperti imu rigudibgika).”

Sedangkan pada Lembaga Pendidikan Tingkat Atas)grua
lingkup kurikulumnya dibatasi pada tujuh unsur, tyaikeimanan,
ibadah, Al-quran, akhlak, mu’amalah, syariah damikh.”?> Dari
ketujuh ruang lingkup tersebut biasanya masih dimlagi dengan
kurikulum lokal yakni kurikulum yang dibuat olehnidaga yang
bersangkutan guna memenuhi tujuan pendidikan yagig dicapai.

Secara umum masalah-masalah yang sering dihadejar fa
kurikulum ini adalah:

1. Terlalu padatnya program yang berakibat tidak ksdaaannya
tujuan dari program yang direncanakan.

2. Kurangnya jam pelajaran yang digunakan untuk mesggtan
materi pendidikan agama.

3. Seorang pendidik yang kurang profesional dalamrgdaelajaran
yang diajarkannya, sehingga guru kurang bertanggjamgab
dalam tugasnya.

4. Kurikulum yang ada tidak terorganisir dengan baskehingga

sering terjadi pengulangan pokok bahasan (materi).

" bid., him. 189
2 bid, him 190



47

5. Kurikulum yang sifatnya paten (tidak fleksibel),hgegga guru
tidak bias bebas dalam memilih metode dalam mengiap
mata pelajaran pada anak didik yang akibatnya didik merasa
bosan dan malas mengikuti pelajaran.

d. Faktor alat-alat pendidikan

Dalam hal ini, Zuhairini dan Abdul Ghofir, mengenailian
bahwa : “Alat pendidikan ialah segala sesuatu ydimergunakan
dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan”.

Berdasarkan pengertian diatas, bahwa alat pendidskagat
luas sekali, termasuk di dalamnya adalah kurikulon@tode mengajar,
administrasi pendidikan dan lain sebagiainya yaagatd membantu
terhadap kelangsungan kegiatan proses belajar.

Terbatasnya alat pendidikan atau fasilitas pendidik
merupakan problem yang harus diatasi oleh pihalg y@@rwenang
yaitu pemerintah. Sebab alat pendidikan yang didedi oleh
pemerintah tergantung pada keadaan dan kemajuampatia negara
tersebut. Semakin maju satu Negara maka semakykdpnalat atau
fasilitas pendidikan yang dimilikinya, dan pendaikdapat berjalan
dengan baik?

Alat atau fasilitas pendidikan yang menyangkut rsaraan

prasarana di Negara Indonesia tercinta kenyataanmukkan, bahwa

73 Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang: UM Press, 2004), him. 42

" Hasan, Langgulundgeberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Isi@andung: PT Al-
Ma'arif, 1980), him. 90
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masalah pengadaan gedung sekolah baik negeri mawyasia telah

memenuhi persyaratan dan telah memadai daya tampang

Disamping itu, pengadaan buku paket, alat-alat ipdah, dan lain

sebagainya dapat dirasakan bersama pada masarspkefa

Selintas mengenai kurikulum pendidikan agama Islsesuai
pendapatnya Muhammad Munir yang dikutip Abdul Majid
merumuskan kurikulum pendidikan agama Islam yaitu :

1. Tujuan pendidikan agama Islam : tercapainya meraesiguhnya,
tercapainya kebahagiaan dunia akherat dan menurabuhk
kesadaran manusia mengabdi dan takut kepada-Nya.

2. Metode pendidikan agama Islarminhaj at-tarbiyah al-islamiyabh,
Wasilatu at-Tarbiyah al-islamiyah, Kaifiyatu at-Tayah al-
llamiyah, Tharigatu at-tarbiyah al-islamiyah.

3. Materi pendidikan agama Islam : ilmu tauhid, ilmighf Al-
Qur’an, Al-hadist, Akhlak, Tarikh Islam.

4. Evaluasi pendidikan agama Islam : dalam prosesuasaldalam
pendidikan agama islam dicontohkan oleh RasululANV dalam
sutau forum dialog dengan para sahabatnya dengagajuéan
pertanyaan untuk menguji pengetahuannya, bermuahtsdibagai

saran intorspeksi dan evaluasi dfri.

"®Ibid., him. 91
8 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsepimplementasi
Kurikulum 2004(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 74
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Dengan demikian, khususnya orang tua mempunyaitarg
jawab yang penuh untuk mendidik putra agar mergadik sholeh,
anak yang selamat dunia akhirat.

e. Faktor lingkungan

Ada tiga hal problem pelaksanaan pendidika agatamIgang
berhubungan dengan factor lingkungan, di antaraepagai berikut :
1. Lingkungan Keluarga

Sebagian besar hal yang berpengaruh dari lingkukejarga.
Oleh karena itu keluarga berpengaruh besar terhpdegembangan
dan pertumbuhan jiwa anak itu.

Ada beberapa hal yang berpengaruh dari lingkungdunakga,
antara lain :

a. Kesediaan orang tua menerima anak sebagai anggjotadga.
b. Pertengkaran dan selisih paham antara kedua daang

c. Sikap demokratis atau otoriter anggota keluarga.

d. Keharmonisan antara kedua orang tua.

e. Keadaan ekonomi keluarga.

f. Hubungan keluarga dengan masyarakat sekitdrhya.

Anak yang lebih banyak mendapat perhatian dan tkasgiang
dari kedua orang tuanya, maka sudah barang tewatu lakih marasa
senang dan aman serta tentram dalam kehidupanrefzlil®ya

apabila dibandingkan dengan anak yang hidup dalalardga yang

" Zuhairini,Islam dan Pendidikan Keluarga, dalam Mudjia Rahafuo Vadis
Pendidikan Islam{Malang: Cendekia Paramulia, 2002), him. 151



50

kurang mendapat perhatian dan kasih sayang, makan ak

mengakibatkan anak tersebut tidak betah di ruffiah.

Suasana negatif dalam lingkungan keluarga akan memb
dampak yang negatif pula, sehingga anak tidak tgnaman dan
tentram ketika berada dirumah. Akibatnya anak geleluyuran,
kestabilan belajar tidak lagi terkontrol dengarkbai

Dengan demikian, pertengkaran, selisih paham, sikap
demokratis dan otoriter, keharmonisan, keadaan agkbrkeluarga
akan membawa terhadap kelangsungan pendidikan anak.

2. Lingkungan Sekolah

Pengaruh lingkungan sekolah dalam pembentukan diriba
anak, antara lain dilatar belakangi oleh :

a. Letak, lingkungan dan prasarana fisik sekolah, yamancakup
gedung sekolah, perlengkapan sekolah, letak gesgdah lain
sebagainya.

b. Kurikulum sekolah yang memuat gagasan-gagasan mafajta-
fakta yang menjadi keseluruhan program pendidikan.

c. Pribadi-pribadi yang merupakan warga sekolah yamdirt dari
siswa, guru, tenaga administrasi, guru BP, tenagalisndan
sebagainya.

d. Pola hubungan warga sekolah dengan siswa

e. Tata tertib dan,

8 Soerjono Soekant&osiologi suatu Pengantar, cet @&karta: Raja Grifindo Persada,
2003), him. 83
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f. Nilai-nilai moral, sistem peraturan dan iklim kebjghn sekolaf®

Hubungan guru dengan siswa dalam kegiatan prodefabe
mengajar, tata tertib, dan peranan BP, merupakajate® yang
mempengaruhi pola sikap siswa, misalnya sekolaly ymarorientasi
kejuruan, namun demikian faktor guru merupakanushat yang perlu
mendapat perhatian. Ini disebabkan karena gurualadakebagai
pengganti orang tua disekolah, sehingga guru menjadoh
identifikasi yang mewarnai pribadi anak didik.

Dalam pelaksanaan kurikulum, tugas guru sebagagaten
edukatif hendaknya dilaksanakan dengan sebaik-yajkudisiplin,
tepat waktu, membuat persiapan mengajar dan |dagsenya. Siswa
yang tidak mengindahkan disiplin dalam melaksanakaas sering
terlambat, tidak memenuhi citra yang semestinyaaksalnakan tugas
akan menghambat kebershasilan pendidikan dan pajaizei
disekolah. Demikian pula hubungan yang kurang bk#n merupakan
problema pendidikan yang akan menghambat tercapatojuan
pendidikan yang dicita-citakdfi.

Di samping itu situasi dan kondisi sekolah memizerilarti
baik kepada anak didik. Situasi dan kondisi sekglahg tenang dan
jauh dari keramaian akan lebih baik dari pada s#kglang dekat

dengan keramaian, hiruk pikuk dan lain sebagainya.

" Dewa Kethut SukardBimbingan dan Penyuluhan Belajar di Seko{8urabaya: Usaha
Nasional, 1983), him 58-60

8 Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang: UM Press, 2004), him. 18



52

3. Lingkungan Masyarakat

Selain lingkungan keluarga, sekolah, anak sebenatitiak
bisa lepas dari lingkungan masyarakat pada umumrBada
prinsipnya hubungan sekolah dan masyarakat samgat $ekolah
disini sebagai pelaksanan agar masyarakat mergadi baik, dan
murid-murid lebih aktif di masyarakat. Dalam masyat anak
bergaul dengan teman sebaya, tetangga serta iiitlalam kegiatan
keagamaan, olah raga. Masyarakat juga mengajarkaanak untuk
dapat mengembangkan dan menggunakan sumber-surebdnahn
setempaf’

Kegiatan-kegiatan tersebut apabila dilaksanakan gaten
pengaturan waktu yang baik sehingga tidak menggargmyiatan
belajar anak didik dirumah, maka jelas akan manfaatagi anak
didik. Sebaliknya jika Ingkungan masyarakat terdaii hal-hal yang
kurang menguntungkan, maka besar kemungkinan alanberikan
dampak pengaruh negative kepada anak didik yangt dagnghambat
keberhasilan pendidikannya.

2. Upaya Mengatas Problematika Pendidika Agama | slam
Dalam menghadapi kemajuan zaman seperti saat iakam
pendidikan agama Islam sangat perlu sekali untblerdian pada anak
didik. Namun dalam pelaksanaanya tidaklah semudaly di bayangkan,

karena sebagai suatu aktivitas yang mempunyainujeatunya masalah-

81 Abu AhamadiOp, cit, him 133
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masalah yang dihadapi sangatlah komplek. Sehinggaamd
penyelesaiaannya perlu adanya pemikiran dan peatigdgn yang matang
serta rasa tanggung jawab yang tinggi.

Sehubungan dengan hal ini, maka penulis akan membah
tentang upaya mengatasi problema atau hambatakspeian pendidikan
agama Islam. Dan sesuai dengan ruang lingkup daéamibahasan skripsi
ini, maka penulis kemukakan upaya-upaya yang ddakuoleh guru
agama dalam mengatasi problema pendidikan agaam Isl
1. Memotivasi belajar anak didik

Dalam dunia pendidikan Islam peserta didik merupakalah
satu faktor yang terpenting. Oleh karena itu, segakuatu yang ada
kaitannya dengan individu anak didik guru harug¢mp dan berusaha
mencari jalan keluarnya. Hal ini, disebabkan ana#ikdselalu
mengalami perkembangan dimana perkembangan inkisdainyak
dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan dari masingnggseserta didik.
Adapun upaya yang ditempuh oleh guru agama dalamgats
masalah tersebut adalah dengan cara memberikarvasiotelajar
pada anak didik. Berkenaan dengan ini Sardiman AVikhgatakan :

Peranan guru sebagai motivator ini sangatlah pgnrdirinya
dalam rangka meningkatkan semangat dan pengembdwmgpatan
belajar siswa. Guru dituntut dapat merangsang dambmarikan
dorongan untuk mendinamisasikan potensi siswa, mbobkan

aktivitas dan kreativitas sehingga akan terjadiadiika di dalam
proses belajar-mengajr.

82 sardiman A.M|nteraksi dan Motivasi Belajar-Mengajddakarta: Rajawali Pers, 1992),
him 142
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Jadi kegiatan belajar siswa dapat terjadi apabigavas ada
perhatian dan dorongan terhadap rangsangan bdlajark itu, maka
seorang guru harus berupaya menimbulkan dan meshpekan
perhatian dan dorongan kepada siswa untuk melakidegiatan
belajar. Upaya memberikan perhatian dan dorongdajaibekepada
siswa dapat dilakukan guru dengan cara, sebagauber
a. Memberikan tugas rumah
b. Membentuk kelompok belajar menambah jam pelajaran
c. Mengadakan persaingan atau kompetisi
d. Memberi nasihat tentang pentingnya belajar terutadnaera

globalisasi ini
. Meningkatkan profesional pendidik

Bukan rahasia lagi kalau guru memiliki posisi &ggg dalam
pengembangan segenap potensi yang dimiliki pedatila Selagi ada
kegiatan kependidikan, maka disanalah guru sangatuthkan karena
pada diri gurulah kejayaan dan keselamatan masandegngsa dapat
terjamin. Hal ini, karena guru mempunyai kewajibatalam
membentuk pribadi yang sejahtera lahir dan batiik [ yang
ditempuh melalui pendidikan agama maupun umum. &&rk denan
ini, maka guru harus mampu menjadi guru profesiobatorientasi
pada peserta didik secara penuh dalam kreativitagpon aktivitas

keseharian dalam pengajaran dan pendidikan.
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Untuk meningkatkan profesionalisme guru pendidilkayama,
perlu ditingkatkan melalui cara, antara lain :
a. Mengikuti penataran-penataran
Yang dimaksud dengan penataran ialah semua usaha
pendidikan dan pengalaman untuk meningkatkan laahduru
dan pegawai guna menyelamatkan pengetahuan dasmigetein
mereka dengan kemajuan dan perkembangan ilmu @énget
dalam bidangnya masing-masiftg.
Adapun tujuan dari pada penataran ini, ialah :
» Mempertinggi mutu para petugas dalam bidang pnofesi
masing-masing
» Meningkatkan efisiensi kerja menuju kearah teraagihasil
yang optimum.
» Mengembangkan kegairahan kerja dan meningkatkan
kesejahteraan gufii.
b. Mengikuti kursus-kursus kependidikan
Dalam menambah wawasan guru agama disarankan juga
mengikuti kursus terutama yang berkaitan dengandigié@n
agama lIslam dan juga kursus bahasa, seperti bahesa
komputer dan sebagainya.
Cakrawala guru harus luas dengan mengikuti

perkembangan yang selama ini terjadi sejalan desgararaknya

8|, Djumhur dan Surya, Mohammasimbingan dan Penyuluhan Di Sekol@andung:
CV. limu, 1991), him. 115
 Ibid, him. 115
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internet. Bentuk kursus itu sendiri tidak terbadsu terikat baik
dilakukan secara individu maupun kelompok.
c. Memperbanyak membaca buku
Guru yang profesional tdak berpedoman pada satw buk
saja guna menambah bahan materi yang akan diseanp&kngan
begitu guru tidak kehabisan bahan dan siswa seakim tertarik
untuk terus mendenarkan enjelasan yang disampgikar apalagi
kalau mampu mengolah kata yang baik maka siswa séwrakin
cepat paham dan mengerti.
d. Mengadakan kunjungan ke sekolah lain
Suatu strategi yang tepat, apalagi mengadakan studi
banding guna bertukar pikiran dan pengalaman sedlng
melengkapi dan mengatasi masalah yang dihadapigddebegitu
kita mampu mengetahui kekurangan sebagai kend#da Serta
kelebihan kita sekaligus dapat meningkatkan mutaodigékan
yang baik dari segi guna agama sendiri maupun iféitanya.
3. Mengembangkan Kurikulum Pendidikan
Salah satu komponen operasional pendidikan agarizam Is
sebagai sistem adalah materi atau disebut jugayaebarikulum. Jika
demikian, maka materi yang disampaikan oleh guhugksnya guru
agama) hendaknya mampu menjabarkan seluruh mategi terdapat
di dalam buku dan tentunya juga harus ditunjany blgku pegangan

guru lainnya agar pengetahuan peserta didik tidakp#t. Di samping
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itu materi yang diberikan harus sesuai dengan &ihgkerkembangan
anak dan tujuan pendidikan. Sesuai dengan Nur @tibigengenai
definisi kurikulum :

"Kurikulum adalah sejumlah pengalaman pendidikan,
kebudayaan sosial, olah raga dan kesenian yangialaad oleh
sekolah bagi murid-murid di dalam dan di luar sekalengan maksud
menolongnya untuk perkembangan menyeluruh dalaslaeggi dan
merubah tingkah laku mereka sesuai dengan tujuadigtikan” >

Namun merealisasikan kurikulum yang ada disuatu
lembaga pendidikan bukanlah suatu hal yang mudebangkan
alokasi waktu untuk pendidikan agama Islam sangdikd. Dengan
demikian dapat menjadi problem dalam pelaksanaadigi&an agama
Islam untuk itu guru harus pandai-pandai mencarayap jalan
keluarnya, antara lain :

a. Menambah jam pelajaran
Alokasi waktu pelaksanaan pendidikan agama Islam
merupakan kendala sebab materi yang disampaikajatsbhanyak
berdasarkan rumusan kurikulum yang ada. Oleh kaitenperiu
penambahan waktu jam pelajaran.

Penambahan jam pelajaran ini untuk mengimbangi

padatnya isi kurikulum. Adapun maksud dari penarahajam

pelajaran ini agar materi pendidikan agama yangnaimikan

dapat terpenuhi seluruhnya, guru memiliki waktu gyatukup

8 Uhbiyuati, Nur,limu Pendidikan IslanfBandung: CV Pustaka Setia, 1997), him. 75
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sehingga dapat menerangkan materi yang ada seslasa dan
gamblang sesuai yang direncanakan.
b. Menganjurkan belajar kelompok

Kelompok belajar dibentuk oleh guru agama antawasis
yang dasar pengetahuan agamanya tinggi dengan kanamg
mampu dapat saling bertukar pikiran. Siswa yangirhepaham
dapat bertanya pada temannya yang sudah pahanggahguru
tidak perlu lagi mengulang-ulang materi yang teletampaikan.

c. Menyesuaikan tingkat materi pendidikan dengan kepuam
siswa serta waktu yang tersedia.

Penyesuaian tersebut harus dilakukan guru, sebab
pemberian sesuatu bila sesuai dengan obyek peadidjk maka
pencapaian tujuan pendidikan agama Islam akan mdaapai.
Oleh karena itu, guru agama di dalam pengajaranushar
menyampaikan materi sesuai dengan kemapuan darkating
kecerdasan siswa, sebab hal tersebut dilakukan kuntu
meningkatkan minat, motivasi, respon dan keaksiawa.

4. Menyediakan alat-alat pendidikan
Untuk meningkatkan alat pendidikan agama Islam guru
hendaknya berusaha untukdapat memperoleh sesuatka hmarus
menyediakan alat mengajar yang memungkinkan uripakei dalam

melaksanakan pendidikan agama Islam. Sebab jikek taemikian,
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maka akan menghambat proses pendidikan tersebltinHaesuai
denan pernyataan Imansjah Alipandie berikut ini:

"Maksud dan tujuan alat bantu mengajar ialah meikéer
variasi dalam cara-cara mengajar, memberikan lbhiyak realitas
dalam m_engajar sehingga lebih terwujud dan lebilarad untuk
mencapai tujuan”.

Dari segi alat pendidikan agama Islam diperlukaange
usaha untuk meningkatkan, yaitu dengan memperimatikal-hal
sebagai berikut:

a. Mengerti secara mendalam tentang fungsi alat péaatid

b. Mengerti penggubaan media pendidikan secara tegamdproses
belajar-mengajar.

c. Mamapu membuat alat-alat pendidikan secara mudah da
sederhana.

d. Mampu memilih media yang sesuai dengan tujuan sigrelajaran
yang diajarkan.

5. Memelihara lingkungan

Lingkungan pembelajaran itu tidak hanya mengacuapad
lingkungan dalam sekolah saja akan tetapi lingkonggkitar tempat
tinggal anak didik, teman sepergaulan dan kelueyatama akan
sangat berpengaruh sekali pada tingkah laku daa pitdir anak.

Untuk memantau kegiatan anak didik sehari-hari ktidaungkin

dilakukan oleh pendidik sendiri akan tetapi pertlamya kerjasama

% Alipandie, ImansjahDidektik Metodik Pendidikan Umu(Burabaya: Usaha Nasional,
1984), him. 153
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dengan orang tua (wali anak didik). Apabila oramg pada umumnya

tidak menguasai masalah-masalah mengenai pemielajaian

pengajaran. Hal ini merupakan salah satu faktog yaenimbulkan
kesukaran tertentu bagi pendidik agama Islam dalengka
membentuk pribadi anak didik. Karena pendidik agamam

mengalami suatu kesukaran dalam menyelaraskaragrearbelajaran

yang diberikan pendidik di sekolah dan yang dikmerilorang tua di

rumah. Dan untuk mengetrahui tingkat perkembangan pergaulan

anak didik serta untuk menyeimbangkan antara Pexjalbeh yang
diberikan pendidik dan orang tua di rumah maka $adicarikan jalan
keluar sebagi berikut:

a. Memberikan  penerangan-penerangan melalui  pertemuan-
pertemuan orang tua anak didik dan pendidik.

b. Memberikan penerangan-penerangan melalui surat kaizgalah,
radio dan sebagainya (tentunya ada kerjasama depgeak
Departemen Pendidikan dan Kebuday&an).

c. Jadi dengan cara seperti itu diharapkan ada kemmsantara
pendidik dan orang tua dalam memantau tingkat péagaanak
mengingat pada era modern seperti sekarang inigpeingegative
mempunyai banyak peluang dalam mempengaruhi pengauriak
yang pada akhirnya akan mengakibatkan dampak negathadap

pelaksanaan pendidikan agama Islam anak didik.

87 Dewa Kethut SukardBimbingan dan Penyuluhan Belajar di Seko{Surabaya: Usaha
Nasional, 1983), him. 94
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan peridakanetode
(Qualitative Research) penelitian kualitatif, matsya adalah dalam
penelitian  kualitatif data yang dikumpulkan bukberupa angka-angka,
melainkan data tersebut mungkin berasal dari naskavancara, catatan
lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokuresmi lainny&®
Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian tatdliini adalah ingin
menggambarkan realitas empiris dibalik fenomena yata secara mendalam,
rinci dan tuntag’ Oleh karena itu pendekatan penelitian ini menggnak
pendekatan (naturalistic). Latar penelitian ini niémn karakteristik; (1)
naturalistic, (2) kerja lapangan. (3) instrumerdgniéanya adalah manusia dan
system pengelolaan, serta (4) sifatnya diskriptifliik.”

Moleong mendefinisikan, bahwa penelitian kualit@tfalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang segataimental bergantung
pada pengamatan manusia dalam kawasan sendiriethobongan dengan

orang-orang tersebut dalam bahasanya peristilaahny

8 Lexy J MoeleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
1996), him. 5

8 Nazir M, llmu Pendidikan dan Perubahan Sosial; Suatu Teendidikan
(Yogyakarta: Sarasehan, 1987), him. 35

% Lexy, Op.cit, him. 35

bd., him. 3
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Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif menurut Bogd dan Biklen
pendapatnya yang dikutip Moleong mengemukakan-a@itnya adalah; (1)
mempunyai latar alami (the natural setting) sebagaiber data langsung dan
peneliti merupakan instrument kunci (the key insteat), (2) bersifat
deskriptif, memberikan situasi tertentu dan pandantgntang dunia secara
deskriptif, (3) lebih memperhatikan proses darighdsil atau produk semata,
(4) cenderung menganalisa data secara induktif, (Bamakna merupakan
esensiaf?

Sejalan dengan ciri-ciri penelitian kualitatif tebsit maka penelitian
yang dilaksanakan di SMK Widya Dharma Turen Malatgngan judul
“Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama IslarBediolah Menengah
Kejuruan (SMK) Widya Dharma Turen Malang” adalah nggunakan
pendekatan dengan jenis penelitian

Sedangkan jenis penelitian yang akan digunakanp#ekliti adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bectan:

» Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yangukiskan gejala yang
ada.

» Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi gaaktek-praktek
yang berlaku.

» Membuat perbandingan atau evaluasi.

2 |bid., him 4-5
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» Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam imegpi masalah
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka omgnktapkan rencana
dan keputusan pada waktu yang akan datang.

Sebagai peneliti kualitatif yang bersifat deskfiptnaka dalam
penelitian ini, peneliti berusaha untuk memaparkamdisi sekolah dan
problem-problem yang ada di sekolah SMK Widya Dhrafraren Malang.

B. Kehadiran Pendliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagaitimsien sekaligus
pengumpul data. Maka kehadiran peneliti disini mi&miperan sebagai
instrumen (subyek peneliti) dalam penelitian inalath peneliti, dan obyeknya
adalah orang yang akan diwawancarai dalam sitieseéntu yang akan
diobservasi. Pengambilan sampel secara purposif p#eeliti dilakukan atas
dasar pertimbangan yaitu subyek yang akan dipddlad orang yang mampu
memberikan informasi seluas mungkin mengenai fgberselitian. Dengan
demikian tidak semua subyek atau unsur dalam |g&mng diselidki
mempunyai peluabg yang sama untuk terpilih sebssgapel.

Informan dalam penelitian ini adalah data atau asepryang dapat
memberikan informasi atau keterangan yang berkadtamgan kebutuhan
penelitian, misalnya dalam hal ini adalah Kepalkofd Menengah Kejuruan
Widya Dharma Turen Malang, Wakil Kurikulum, Gururidaikan Agama

Islam, dan beberapa siswa.

% Hasan M IgbalPokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aptikeya(Jakarta:
Galia Indonesia, 2002), him 22
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Untuk mempermudah memperoleh informasi, maka penedincari
informan yang representatif. Sebagaimana kriteral auntuk mendekati
informan diantaranya : (1) subyek yang cukup lama thtensif menyatu
dengan medan aktivitas yang menjadi sasaran pefJisubyek yang masih
aktif tewrlibat dilingkungan aktivitas yang menjadasaran peneliti, (3)
subyek yang masih banyak mempunyai waktu untukrdanketerangan atau
informasi oleh peneliti, (4) subyek yang tidak miezrgpas informasi, tetapi
relatif memberikan informasi yang sebenarnya, &usgbyek yang tergolong
asing bagi peneliti.

Dalam mengemukakan penggunaan telsaikpling purposiadalah
peneliti cenderung memilih informan yang dianggaputdan dapat dipercaya
untuk menjadi sumber data yang mantap serta meéngetesalahnya secara
mendalam. Untuk memperoleh informasi yang relevan drgen tersebut,
peneliti dalam mengumpulkan data melalui wawanga@a informan yang
ditunjuk berdasarkan tehnik sampling bola saljsnofvball sampling
tehniqué.®* Tehnik snowball sampling ini diibaratkan sebagalalsalju yang
terus menggelinding, semakin lama semakin besasarbelalam arti
memperoleh informasi dari informan ynag semakinybinsecara terus
menerus dan baru akan berhenti setelah informasgj ggeroleh peneliti dari
informan terakhir sama dari informasi yang lainngghingga tidak ada
informasi yang baru lagi dan tidak berkembang l&glam hal ini peneliti

mencari informasi tentang masalah yang dihadapandapembelajaran

% Husein UmarMetode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bigdikarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2007), him 91-92
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pendidikan agama islam baik problem dari guru pdikdh agama Islam,
siswa, sarana prasarana, media pembelajaran, netod®elajaran.
C. Lokasi Pendlitian
Lokasi penelitian skripsi ini dilaksanakan di lemghapendidikan

SMK Widhya Dharma Turen Malang. Pemilihan lokasagléian ini, penulis

beradasarkan atas beberapa hal, yaitu : ingin regmgeproses pelaksanaan

pendidikan agama Islam, problem yang dihadapi dalpelaksanaan
pendidikan agama Islam, dan bagaimana cara mengatalslem, yang

dilakukan oleh SMK Widhya Dharma Turen Malang. Digéng itu juga

karena tingkat obyek penelitian itu dekat denganpst tinggal sementara
peneliti. Dan peneliti memilih SMK Widhya Dharmaréa Malang sebagai
obyek penelitian dengan beberapa pertimbangancalaiar:

1. Karena lembaga dekat dengan kampus peneliti dehgeapan peneliti
bisa membantu mengatasi problem-problem yang dghazleh lembaga
ini.

2. Karena antara lembaga dan peneliti sudah kenal Isefingga ketika
peneliti meneliti lembaga tersebut tidak terlallitsu

D. Sumber Data
Menurut Lofland dalam Moleong, sumber data utamdanda
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakaelebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-f&in.

% Lexi J MeoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Roesdakarya,
1996), him. 157
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Berdasarkan sumber pengambilannya, data dibedakandaa hal,
yaitu sebagai berikut:
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau diklkap langsung dari
sumbernya dan diolah sendiri oleh suatu organis@&forangan
dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian yé@g bersangkutan
yang memerlukanny®. Adapun yang menjadi data primer dalam
penelitian ini adalah data tentang interview (waseaa).
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau geuognpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sunyaeg telah add’
Dan yang menjadi data sekunder dalam penelitiaadaiah data tentang
RESTRA (rencana strategi), dokumen-dokumen menyangbrofil
sekolah, struktur organisasi dan kelembagaan.
Sesuai dengan tujuan penelitian ini peneliti menguikan data hasil
wawancara, pengamatan peran serta, dan dokumentasi.
. Teknik Pengumpulan Data
Dalam tehnik pengumpulan data pada penelitian tatéldilakukan
secara sirkule?® Sesuai dengna prosedur tersebut, maka cara pentammp
data dilakukan dengan menggunakan tiga pendekatiam; 1) pengamatan
peran serta participant obcervatio)y 2) wawancara mendalanindepth

interview), dan 3) dokumentasi. Tehnik pengumpulan datas@hanjuitnya

93, SoprantoMetode Ramalan Kuantitati{Jakarta, Rineka Cipta, 1993), him 8
%" Hasan M IgbalQp. cit,him 82
% Nasution Metode Penelitian Naturalistik KualitatifBandung: Tarsito, 1988), him. 27
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dikelompokkan dalam dua cara pokok yatu metiodieraktif yang meliputi

observasi, wawancara dan non interaktif yang megliplokumentasi’

Kemudian ketiga tehnik tersebut dilakukan secanaléeg-ulang ¢yelice)

sesuai dengan pertanyaan peneliti yang muncul gpaalatertentu. Berikut ini

uraian tehnik pengumpulan data;

1. Observasi

Tehnik observasi peran serta dilaksanakan dengam peneliti

melibatkan diri pada kegiatan yang dilakukan olglyek. Oleh karena itu
tehnik ini disebut observasi peran sertpar{icipant observation
Observasi ini merupakan suatu tehnik penelitiamigan dalam rangka
mengumpulakan data, dimana peneliti memainkan parasebagai
partisipan dalam suatu lingkungan kultural obyekgyditeliti*°° Menurut
Goezt dan Lecomte dalam Mantja observasi peraa setupakan proses
dimana peneliti memasuki latar atau suasana tertelengan tujuan
melakukan pengamatan tentang bagaimana peristinigtip@ dalam latar
memiliki hubungart’®® Dalam peran pengamabhserver's rolg ini
peneliti sering terlibat dalam kegiatan sekolahpesg dalam kegiatan
belajar mengajar untuk mendapatkan data-data tgntapblematika
pelaksanaan pendidikan agama Islam, kegiatan &kstkaler keagamaan
di sekolah, kurikulum pendidikan agama Islam, pp&rgaulan siswa

diluar kegiatan belajar mengajar, yang keselurupamnimaksudkan untuk

% Husein UmaOp, cit,him 51
199 Mantja, Tehnik Perekaman Dai@alang: Lemlit IKIP, 1994), him. 12
% Ibid, him. 13
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membahas problematika di sekolah tersebut yanaitedengan fokus

penelitian ini.

. Wawancara

Menurut Mantja bahwa yang disebut dengan wawancaeadetil
atau intensif adalah upaya menemukan pengalamagai@enan informan
atau responden dari topik tertentu atau situasiifibgang dikaji*®® Oleh
karena itu dalam melaksanakan wawancara untuk mefata digunakan
pertanyaan-pertanyan yang memerlukan jawaban belof@masi.
Sebelum dimulai wawancara pertanyaan dipersiaplaiebih dahulu
sesuai dengan tujuan penggalian data yang diperldka kepada siapa
wawancara tersebut dilakukan. Tetapi, kemungkinasa bterjadi
penyimpangan dari rencana, karena situasinya bergbea sikap dan
pengetahuan subyek berbeda. Kemungkinan diantarekeneada yang
sangat terbuka, ada yang tertutup dan ada yang mgemndak begitu
banyak mengetahui fenomena yang dicari datanya.

Apabila informan bersikap tertutup atau tidak ba&nyaengetahui
tentang fenomena yang sedang dicari datanya, pemelncari informan
yang lain untuk mengadakan percakapan, sehinggadigiat diperoleh
disela-sela percakapan itulah pancingan (probiegppyaan atau jawaban
yang diinginkan diajukan sesuai data yang dibutohkBertanyaan-

pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan yangukizr yaitu

192 Mantja, Tehnik Perekaman Dai@alang: Lemlit IKIP, 1994), him. 14
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pertanyaan=pertanyaan yang memerlukan jawaban ya@dpentuk
informasi’®®

Adapun tehnik wawancara ini peneliti lakukan tedm@dnforman
yang terkait langsung dengan obyek penelitian &ilus penelitian yang
akan digali seperti; Kepala Sekolah, Waka, GurudiRikan Agama Islam
dan beberapa siswa. Jawaban dari informan, direkaan
didokumentasikan kemudian disusun dengan susurréentie menurut
garis besar analisis.

3. Dokumentasi

Salah satu cara penggalian data ialah dilakukangatencara
menelaah arsip-arsip dan rekaman. Adapun arsip-arang ditelaah
dalam penelitian ini ialah arsip-arsip yang disimpdi SMK Widya
Dharma Turen-Malang maupun yang berada ditangaorgegan, yang
berupa dokumen-dokumen sejarah, struktur organissistem dan
mekanisme kerja, peraturan-peraturan, rekaman lpgiwdoto dan
rekaman dengan tape walk man. Dokumen-dokumen yhpegroleh
kemudian diseleksi sesuai dengan fokus penelitian.

Dengan mendapatkan berupa dokumen-dokumen di SMH#yaVi
Dharma Turen-Malang, peneliti lakukan untuk membamendapatkan

keabsahan hasil penelitian.

103 | exi J MeoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Roesdakarya,
1996), him. 195
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Ketiga metode pengumpulan data diatas digunakaaraetmultan,
dalam arti digunakan untuk saling melengkapi antata satu dengan data

yang lain. Peneliti berusaha memperoleh keabsasiasebaik mungkin.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan tetamiempksaan,
pelaksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan ateeri&ritertentu. Menurut
Moleong ada empat kriteria yang digunakan, yaituajdé kepercayaan
(credability), keteralihan (transferability), kebantungan (dependability),
dan kepastian (confirmability$*
1. Kredibilitas.

Kredibilitas data digunakan dalam penelitian infuknmembuktikan
kesesuaian antara hasil pengamatan dengan kenydiad@pangan.
Apakah data dan informasi yang diperoleh sesuaigalenapa yang
sebenarnya terjadi dilapangan?

Untuk memperoleh kredibilitas data, peneliti mengakepada
rekomomdasi Moleong yang memberikan tujuh tehnitukippencapaian
kredibilitas data yaitu: (1) perpanjangan keikutaen, (2) ketekunan
pengamatan, (3) Triangulasi, (4) pengecekan seja{@t kecukupan

referensial, (6) kajian kasus negatif, dan (7) peegan anggots>

104 exy J Op. cit,him. 324
1% pid, him. 327
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Dari ketujuh tehnik pencapaian kredibilitas terggieneliti memilih
langkah-langkah sebagai berikut:

. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan adalah mencari secara kongiséepretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan prosésisyang konstan
atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi barlpgmgaruh. Mencari

apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang ticaat 4%

. Triangulasi

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahara deaing
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data ittukurkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dafd Triangulasi
yang digunakan adalah:

1) Menurut Patton dalam Moleong, triangulasi dengamimr berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayamtu
informasi yanng diperoleh melalui waktu dan alatgy®erbeda dalam
penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengte lusil
wawancara,

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di dapaum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi,

¢ Membandingkan apa yang dikatakan orang-orangrignsituasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjaktuw

108 |hid, him. 329
107 |bid, him. 330
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d Membandingkan keadaan dan perspektif seseoramggad
berbagai pendapat dan pandangan orang,

e Membandingkan hasil wawancara dengna isi suaturden yang
berkaitan’®

Hal yang diperiksa dengan tehnik triangulasi berwaadsa hasil
pengamatan dalam kegiatan pembelajaran pendiddg@maislam dengan
data hasil wawancara. Hasil perbandingan ini dplkaa dapat
menyatukan persepsi atas data yang diperoleh.

2) Triangulasi metode, dilakukan dengan dua cara:
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasilitian
beberapa tehnik pengumpulan data, dan
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sutaterdengan
metode yang sanmd’

Dua jenis tiangulasi metode ini dimaksudkan untugmferifikasi
dan memvalidasi analisis data kualitatif. Triangulametode tertuju pada
kesesuaian antara data yang diperoleh dengan mgadedigunakan.

. Pengecekan Sejawat

Pengecekan sejawat, yaitu mendiskusikan denagn ssfawat yang
bertujuan untuk memperoleh masukan, baik merupkktik, saran-saran
maupun pertanyaan-pertanyaan yang tajam dan dagraéntang tingkat
kepercayaan akan kebenaran penelitian. Tehnik ilakukan melalui

diskusi secara individu maupun kelompok dengan owakegyar peneliti

108 |hid, him. 331
109 hid..him, 331



73

dapat memberikan pemahaman yang mendalam denggntsitouka dan
memperthankan kejujurdh’ Dalam diskusi analisis ini peneliti mengajar
teman sejawat dan guru beserta staf di SMK WidyarDa Turen-
Malang
d. Pengecekan Anggota

Dalam hal ini pengecekan dengan anggota yangdedélam proses
pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaanajad
kepercayaan'* Peneliti berusaha melibatkan informan untuk meekec
keabsahan data untuk mengkonfirmasikan antarapnetasi peneliti
dengan subyek penelitian. Dalam pengecekan anggoita tidak
diberlakukan kepada semua subyek atau informaertepiru pendidikan
agama Islam.

2. Dependabilitas.

Konsep kebergantungan lebih luas dari pada reliabilHal tersebut
disebabkan oleh peninjauannya dari segi bahwa koitisenemperhitungkan
segala-galanya, yaitu yang ada realibilitas itudsemitambah faktor-faktor
lainnya yang tersangkiét? Untuk menghindari kesalahan dalam
memformulasikan hasil penelitian, maka kumpulan idéerpretasi data yang
ditulis dikonsultasikan dengan berbagai pihak untukt memeriksa proses
penelitian yanng dilakukan peneliti, agar temuannefidBan dapat
dipertahankan (dependeble) dan dapat dipertangawagkan secara ilmiah.

Mereka yang ikut memeriksa adalah dosen pembim({fingy Bashori).

119 bid, him. 332-333
111 bid, him. 335
12 hid, him. 325
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3. Konfirmabilitas.

Konfirmabilitas dalam penelitian ini dilakukan bamsaan dengan
dependabilitas, perbedaannya terletak pada orientasnilaiannya.
Komfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (pusdl penelitian, terutama
yang berkaitan dengan deskripsi temuan penelitiam diskusi hasil
penelitian. Sedang dependabilitas digunakan unteRilai proses penelitian,
mulai pengumpulan data sampai pada bentuk lapaag terstruktur dengan
baik. Dengan adanya dependabilitas dan konfirmabilini diharapkan hasil
penelitan memenuhi standar penelitian kualitatifaitu truth value,
applicability, consistency dan neutrality.

G. Teknik Analisis Data
1. Pengolahan Data
Setelah semua data terkumpul dan divalidasi, keamudata diolah
sebagai berikut:
a. Klasifikasi Data
Data yang sudah terkumpul dan divalidasi, kemudian
diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok yaitu:
a) Kelompok hasil pengamatan peran serta dalam kegiata
pelaksanaan pendidikan agama Islam dan kegiatdrakkskuler

keagamaan di SMK Widya Dharma Turen-Malang.

113 bid, him. 326
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b) Kelompok hasil wawancara dengan kepala sekolahKkakulum
dan guru pendidikan agama Islam di SMK Widya Dhaifiraeen-
Malang.

c) Kelompok hasil dokumen yang diperoleh dari admiagstsekolah.

b. Seleksi Data
Peneliti menyeleksi data dari masing-masing keldmgesuai
dengan fokus penelitian. Data yang berguna bagulisam laporan
dikumpulkan dengan tehnik koding, data yang tidakrgbna

diabaikan. Sedang untuk data yang tidak konsistemn a

dikelompokkan secara tersendiri dan akan diselekgjga ada yang

sesuai dengan fokus penelitian. Hal ini dilakukariulk menjamin
keshahihan data yang diperoféh.
2. Analisis Data

Analisis data penelitian dilakukan dengan dua taleagu pada tahap
pertama analisis data selama dilapangan dan kethlsia data setelah
terkumpul.

Analisis data selama dilapangan penelitian ini Kiddikerjakan
setelah pengumpulan data selesai melainkan sel@mgumpulan data
berlangsung dan dikerjakan terus menerus hingggugenan laporan
penelitian selesdl> Sebagai langkah awal, data yang merupakan dari
wawancara bebas deng&ey person,misalnya beberapa siswa, guru

pendidikan agama Islam, Ka. Kurikulum dan sebagairyipilah-pilah

114 bid, him. 255-256
113 |bid, him. 286
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dan diberi kode berdasarkan kesamaan tema, magafah terkandung

didalamnya. Bersamaan dengan pemilihan data terqameliti memburu

data baru.

Analisis data setelah terkumpul atau data yang ldiperoleh

dianalisis dengan cara membandingkan dengan data tgadahulu. Dal

hal ini peneliti juga memperhatikan langkah-langkanng dianjurkan

oleh Bogdan dan Biklen dan langkah-langkah inihtediterapkan oleh

Mantja sebagai berikut:

a. Analisis selama pengumpulan data, meliputi;

b.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

1)

Pengambilan keputusan untuk membatasi lingkup rkajia
Pengambilan keputusan mengenai jenis kajian yangn ak
diperoleh.

Megembangkan pertanyaan-pertanyaan analisis.

Merencanakan tahapan pengumpulan data dengan hasil
pengamatan sebelumnya.

Menuliskan komentar pengamat mengenai gagasandajagasg
muncul.

Menulis memo bagi diri sendiri mengenai hal yangath.

Menggali sumber-sumber perpustakaan yang relevdamae

penelitian berlangsung.

Analisis sesudah pengumpulan data, meliputi;

Mengembangkan kategori koding dengan sistem kodiagg

ditetapkan kemudian.
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2) Mengembangkan mekanisme kerja trehadap data yalap te
dikumpulkan®®
Dengan melaksanakan analisis cara ini akan ditemuka
problematika yang didukung oleh data yang cukupt,kada yang
dirasa masih memerlukan data tambahan atau ditemdét yang
tidak terpercaya karena tidak didukung oleh datagylaaru. Apabila
ternyata data yang tidak diperkuat oleh data yamy kemungkinan
tidak dapat ditarik kesimpulan maka perlu dibuasgperti yang
dilakukan pada data yang berlebih-lebihan. Prosefisis seperti ini
dilakukan secara terus menerus, sehingga dapatakidaa bahwa
peneliti selalu mondar-mandir dalam pengumpulam,daenyajian
data, pengurangan atau penambahan data ssertékaera@simpulan
atau pemberian penilaian terhadap data yang dgierblan tahap dari
analisis data ini adalah menngadakan keabsahan dat
H. Metode Pembahasan
Penulis skripsi ini dibahas secara teoritis dan isma@Pembahasan
teoritis bersumber pada perpustakaan, yaitu dengemijuk pada beberapa
karangan para ahli yang ada hubungannya denganligaenskripsi ini,
sedangkan data empiris penulis dari obyek penelitiddapun metode
pembahasan dalam bagian ini

1. Metode Induktif

1 Mantja, Tehnik Perekaman Dai@alang: Lemlit IKIP, 1994), him. 190
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Metode induktif adalah berangkat dari fakta-faggang khusus,
peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian fakt&tta atau peristiwa-
peristiwva yang khusus itu ditarik generalisasi yamgmpunyai sifat-sifat
umum?*’

Pendapat tersebut dapatlah dipahami bahwa metatiektih
adalah proses menggeneralisasikan atau menarikmplsin  umum,
berdasarkan fakta-fakta atau peristiwa-peristivagyihusus. Sedangkan
dalam kaitannya dengan pembahasan skripsi ini {geterangkan secara

terperinci.

. Metode Deduktif

Metode deduktif ini merupakan kebalikan dari metaatuktif
yaitu suatu cara berfikir yang berdasarkan atasusam-rumusan teori
yang bersifat umum kemudian ditarik kepada bersikhusus.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadivdateduksi ini
berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum d#itilo tolak kepada
pengetahuan yang umum itu kemudian hendaklah niéwijadian yang
khusus:'®

Sedangkan kaitannya dengan pembahasan skripsidaala
dengan beberapa kaidah umum, yang kemudian kaidaly Yersifat

umum tersebut diterapkan secara rinci.

. Metode Reflektif

M7 Sutrisno HadiOp. cit him. 42
8 pid, him 36
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Metode reflektif ialah berfikir reflektif yaitu degan cara
mengkombinasikan antara berfikir induktif dengarfikie deduktif.*°
Sedangkan kaitannya dengan pembahasan skripsidalata
dengan mengkombinasikan berfikir induktif dan Berfideduktif, maka
hasilnya supaya lebih terperinci.
Tahap-tahap Penelitian
Prosedur penelitian ini, dilakukan melalui 3 tah@prtama orientasi,
kedua tahap pengompulan data (lapangan) atau &ltsggorasi, dan ketiga
tahap analisis dan penafsiran data. Tiga tahap&okpdalam penelitian
kulitatif, yakni (1) tahap pra lapangan, (2) taHagiatan lapangan, dan (3)
tahap analisis intensif. Begitu juga Moleong mengleakan bahwa prosedur
pertama ialah mengetahui sesuatu tentang apa yma lliketahui, tahap ini
dikenal dengan tahap orientasi yang bertujuan unteknperoleh gambaran
yang tepat tentang latar penelitian. Tahap kedislah tahap eksplorasi
fokus, pada tahap ini mulai memasuki proses penglanpdata, yaitu cara-
cara yang digunakan dalam pengumpulan data. Daap t&letiga adalah
rencana tentang tehnik yang digunakan untuk mebakytengecekan dan
pemeriksaan keabsahan dHfh.
Berikut ini tahap-tahap penelitian: (1) Orientagbenjajakan
lapangan, ijin penelitian, menyiapkan kelengkapasn dmendiskusikan
rencana penelitian, (2) Pengumpulan data; wawashengan kepala sekolah,

Ka. Bidang kurikulum, Guru pendidikan agama Isla&iswa, pengkajian

119bid, him 37
120 hid, him. 368
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dokumen buku panduan SMK Widya Dharma, Visi, Midgtto SMK Widya
Dharma, Tata tertib SMK Widya Dharma, Buku Admirasi Akademik,
Struktur Organisasi, Observasi pada kegiatan bralegagajar, aktivitas siswa
diluar kegiatan belajar mengajar, pola hubungamg@eéan) siswa dengan
guru pendidikan agama Islam dan kegiatan ekstiakler keagamaan, (3)
Pengecekan keabsahan data ketekunan pengamagagubkasi, diskusi dan

menggunakan refrensi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Segjarah SMK Widya Dharma Turen

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Widya Dharma Tulaimr
pada tanggal 01 Agustus 1994 berasal dari' namal&@ekMenengah
Ekonomi Atas (SMEA) Widya Dharma Turen yang saat bertepatan
dengan hari ulang tahun ke-31 SMU Widya Dharma muretapi
sebenarnya penyelenggaraan Kkegiatan belajar memgmjatelah
dilaksanakan pada tahun ajaran baru 1994/199%, sejak tanggal 15 Juli
1994 sesuai dengan keluarnya surat izin operasyama di terbitkan oleh
Kanwil DEPDIKBUD Propinsi Jatim. Kedua lembaga pielilcan ini
yakni SMU dan SMK Widya Dharma bernaung di bawatu sayasan
pendidikan (YP Widya Dharma Turen).

Dari tahun pelajaran 1994/1995 hingga tahun pelajar998/1999
bernama SMEA Widya Dharma Turen, sedangkan mulairtaajaran
1999/2000 berubah nama menjadi SMK Widya Dharmdasarkan. SK
No. 421.5/56/108.09/2003 tanggal 28 Maret 2003.iMisrdari pergantian
nama tersebut, SMK Widya Dharma Turen dengan pemkdihan tapi
pasti mulai berkembang pesat, baik dari segi kaglihaupun kuantitas

tiap-tiap elemen dari SMK Widya Dharma Turen sdrdir

121 Sumber Data, Dokumentasi Sekolah SMK Widya Dharmonaf, 17 Maret, 2008
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Kemudian pada tahun ajaran 2003/2004, SMK Widya ridha
dengan swadaya yayasan Widya Dharma, para gurunusyarakat
sekitar sekolahan dapat mempunyai bangunan seseltingga SMK
Widya Dharma yang selama ini bersanding dengan $¥idya Dharma
menjadi terpisah. Dan berdirilah SMK Widya Dharnmeng mempunyai
ciri khas dengan kedisiplinan yang tinggi sampat &a.*?*

Alasan didirikanya SMK Widya Dharma Turen oleh YPidya
Dharma adalah:

a) Karena sudah mantapnya keberadaan SMU Widya Dharma
Turen yang di buktikan dengan di sandangnya status akreditasi
DISAMAKAN sgak tahun 1985 hingga sekarang, dan juga
adanya kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan YP Widya
Dharma Turen.

b) Adanya keinginan yang didasari oleh kemampuan dan rasa
percaya diri dari pihak yayasan untuk memberikan pengabdian
kepada masyar akat, bangsa, dan negara melalui jalur pendidikan
keuruan.

c) Adanya dorongan motivas dari sebagian masyarakat orang tua
wali murid serta berbagai instansi terkait agar YP Widya Dharma

mendirikan sekolah kejuruan.

122\wawancara dengan Drs. Jasid Durachim, Kepala Skl&MK Widya Dharma Turen
17 Maret 200
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d) Menyongsong sekaligus menyambut dan menjawab kehadiran
kurikulum 1994 baik untuk SMU/SMK yang cukup memberikan
kesempatan untuk ber kembangnya sekolah menengah kejuruan.

SMK Widya Dharma sejak berdiri hingga sekarang Bubl@rumur
kurang lebih 14 tahun. Dari tahun pelajaran 19%B1&ingga tahun
pelajaran 1998/1999 bernama SMEA Widya Dharma, regdan mulai
tahun 1999/2000 berubah menjadi SMK Widya DharmalaMtahun
ajaran 2003/2004 SMK Widya Dharma ini pindah temgan tidak

bergabung lagi dengan SMU Widya Dharma, yaitu sei@bertempat di

JI. Darmawangsa Talok (0341) 7045850 Turen.

. Luas Tanah dan Bangunan SMK Widya Dharma Turen

SMK Widya Dharma Turen ini berdiri di atas arealah seluas 1000

m? milik yayasan Widya Dharma, sedangkan luas bangwea sendiri

seluas 400 fm Dalam areal tanah tersebut berdiri bangunan st

dibagi menjadi tiga bangunan utanRertama bangunan bagian depan
yang terdiri dari ruangan kepala sekolah, ruang Tégaha (TU), ruang

BK (Bimbingan dan Konseling), dan lobi dep&®dua bangunan bagian

tengah. Pada bangunan bagian tengah ini berdigumam dua tingkat.

Pada bagian bawah terdapat ruang laboratorium kmmprang guru,

perpustakaan, dan beberapa ruang kelas, yaitug kedlas X AK3 dan lli

ADP1, X ADP1 dan Il ADP2, Il AK1 dan Il AK1, Il X2 dan IIl AK2.

Sedangkan bagian atas terdiri atas beberapa rdag aitu: ruang kelas

[l ADP3 dan X ADP2, X AK1 dan Il ADP1, X AK2 danl IADP2, serta
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ruangan bimbingan belajar. Ketiga, bangunan bauggdakang yang terdiri
dari ruang bimbingan belajar, musholla, KOPSIS, Uk&npat parkir,
Bank Mini, danFood CenterKantin.)*?®
3. Visi, Misi dan Nilai-Nilai
a) Vis
SMK Widya Dharma Turen berorientasi pada kualitessin baik
secara keilmuan maupun moral dan sosial adalah:
“Terwujudnya SMK Widya Dharma yang mandiri, berpass dan
berkompetensi, dilandasi iman dan tagwa kepadamitang Maha
Esa untuk menghasilkan tamatan yang memiliki keulaggsebagai
sumber daya manusia professional dan  berkemampuan
mengembangkan diri serta mampu bersaing pada tingkséonal”
b) Misi
Misi SMK Widya Dharma Turen adalah:
1) Meningkatkan disiplin ibadah kepada Tuhan Yang Esa
2) Melaksanakan kegiatan Belajar Mengajar secara aptiyang
berorientasi pada pencapaian kompetensi berstataional
3) Meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan
4) Menumbuhkan semangat berprestasi dan kompetitfraantensif
kepada seluruh warga sekolah
5) Memberikan pelayanan yang prima kepada siswa agajaah

professional dan berorientasi masa depan

123 Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada lampilanah SMK Widya Dharma
Turen.
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6) Mengembangkan secar intensif hubungan sekolah dengtansi
lain

7) Menyiapkan dan menyalurkan tamatan sebagai tenag@m k
unggul, terampil dan professional sesuai dengatutam dunia
kerja, dunia usaha dan dunia industri

8) Mengembangkan jaringan informasi yang kuat antakolah
dengan tamatan

9) Mengembangkan saran/fasilitas pembelajaran seswigadn
tuntutan kurikulum tingkat satuan pendidikan gunanomjang
pembeljaran siswa

10)Mengembangkan unit produksi dan jasa berbsis prodg@ahlian
dalm rangka mewujudkan kewirausahaan dan adany®Di#da
SMK

11)Meningkatkan prestasi dalm kegiatan ekstra kurikule

12)Menerapkan manajemen organisasi yang lebih ba#ndabngka
mencapai tujuan organisasi

Nilai-nilai

Nilai-nilai yang dapat digali di lingkungan SMK Wjid Dharma

Turen:

1) Kebersamaan adalah nilai yang perlu dikembangkan dalam
mencapai tujuan organisasi. Menentukan tujuan b®sa
memecahkan masalah bersama, membagi dan menyalesagas

bersama, mencapai hasil dan menikmatinya bersama.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

86

Transparansi. Adanya keterbukaan dalam pengambilan keputusan
(kebijakan), dan berhubungan antar sesama wargéabek

Ikhlas. Kesediaan membantu secara ikhlas terhadap sekatda
SMK Widya Dharma Turen.

Tanggung jawab. Semua warga sekolah harus melaksanakan
tugas dengan baik sesuai dengan tugas dan fungsigraasing.
Saling percaya. Semua warga sekolah saling mempercayai,
berfikir positif dan tidak saling mencurigai.

Saling menghargai. Setiap warga sekolah harusaling
menghormati tugas dan fungsi masing-masing.

Disiplin. Setiap warga sekolah harus menegakkan disiplinases
dengan aturan yang berlaku.

Kreatif dan inovatif. Seluruh warga sekolah selalu ingin berkreasi
dan berinovasi dalam segala hal untuk menciptallaride baru
dan mengadakan pembaharuan untuk keunggulan SMKyawid
Dharma Turen.

Sense of Belonging. Seluruh warga sekolah menanamkan budaya
rasa memiliki apa yang dimiliki sekolah sehinggklseberusaha

menjaga dan melestarikannya.

10)Pelayanan prima. Seluruh warga SMK Widya Dharma Turen

selalu siap memberikan pelayanan prima, cepat,t,tegfasien
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kepada semuastakeholder dengan sebaik-baiknya, dengan
menerapkan prinsip Aatitude, attention, and actiof?*
4. Struktur Organisasi SMK Widya Dharma Turen
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka atisunan yang
menunjukkan hubungan antar komponen yang satu dewgag lain,
hingga jelas tugas, wewenang dan tanggung jawalingaasasing unit

kerja dalam suatu kebulatan yang teratur.

Adapun bagan struktur organisasi SMK Widya Dharmiaem dapat

dilihat dalam tabel 1 pada daftar lampiran.

5. Kondisi Sarana dan Prasarana SMK Widya Dharma Turen

Untuk mengetahui sarana fisik SMK Widya Dharma Tfurpenulis
melakukan penggalian data observasi secara langiungasi penelitian
dan didukung dengan data dokumentasi yang penel@gh. Secara lebih
jelasnya penulis paparkan sebagai berikut:

Ruang pembelajaran disini penulis maksud sebagangruyang
digunakan dalam proses belajar mengajar. Adapurmgrpembelajaran ini
meliputi ruang kelas X, IlI, Ill; ruang laboratoriunperpustakaan dan
beberapa jenis ruangan yang menunjang proses akadBikarenakan
keterbatasan ruang kelas, maka dalam hal masukabke#libagi menjadi
dua kali masuk, yaitu: pada pagi hari di mulai dam 06.45-11.45 untuk
kelas Ill semua jurusan (AK dan ADP) dan kelas K;Alan siang hari di

mulai jam 12.30-17.00 untuk kelas X semua jurugsd an ADP) dan

124 Sumber Data, Dokumentasi Sekolah SMK Widya Dhafuren, 17 Maret, 2008
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kelas 1l ADP. Sehingga satu ruang kelas dipakaarsebergantian sesuai
dengan ruang kelas yang telah ditentukan. Ruaras kel berada pada
bangunan utama bagian tengah seperti yang telasldigsikan pada luas
tanah dan bangunan di atas. Laboratorium kompetéetak di sebelah
selatan ruang guru sebagai penunjang dalam prakté&rampilan para
siswa dalam mengoperasikan komputer. Perpustakekolab berada
dalam satu ruang dengan ruang guru, yaitu teridtakbelah timur ruang
guru. Sedangkan di SMK ini terdapat ruang yangndjfikan sebagai
ruang Bimbingan Belajar. Dalam ruangan ini biasadiganakan sebagai
tempat les tambahan para siswa juga sebagai teqagamuan wali murid

maupun rapat.

Dalam rangka tercapainya target kualitas sekolamg yiaaik, tidak
lepas dari beberapa faktor pendukung yaitu saramapiasarana yang
memadai. Untuk mencapai target tersebut diupaygkamdayagunaan
segala sarana dan prasarana secara efektif daneferkaitan dengan
hal tersebut, maka faktor pendukung tersbut melimgtcara fisik,

lingkungan dan beberapa personel sebagai berikut:
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a). Jumlah Ruang di SMK Widya Dharma Turen tercptata tabel
berikut:

TABEL 11

DATA TENTANG JUMLAH RUANGAN SMK WIDYA

DHARMA TUREN TAHUN AJARAN 2007/2008

No | Nama Ruangan Jumlah Keterangan
Ruangan

1 Ruang Kelas 7 Baik

2 Ruang BP/BK 1 Baik

3 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

4 Ruang Tata Usaha 1 Baik

5 Ruang Perpustakaan 1 Baik

6 | Bahasa Laboratorium Komputer 1 Baik

7 Musholla 1 Cukup

8 Ruang OSIS 1 Cukup

9 Kamar Mandi Untuk Guru dan1 Baik
Karyawan

10 | Kamar Mandi Siswa 3 Baik

11 | Koperasi Sekolah 1 Baik

12 | Ruang Usaha Kesehatan Siswa (UKS) 1 Cukup

13 Ruang Aula (Ruang Bimbingan2 Cukup
Belajar)

14 | Pos Satpam 1 Cukup

15 | Bank Mini 1 Baik

Sumber Data, Dokumentasi Sekolah SMK Widya Dharmeed, 17
Maret, 2008

Dilihat dari data di atas akan lebih mendukung bdddam
manajemen maupun dalam hal proses pembelajaraty yaituk
ruangan Tata Usaha perlu diperluas, sehingga merkadgelayanan
bagi para siswa maupun pihak yang berkepentingiemdmengurus
administrasi. Dalam hal ruangan kelas juga petiandbah agar dalam
satu ruangan kelas tidak ditempati oleh dua kelasgyberbeda

sehingga tercipta situasi yang kondusif. Sebaiknyaspustakaan
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dibuatkan ruangan khusus agar tidak berada dalam rsangan
dengan ruang guru yang mengakibatkan para siswgaargerkunjung
ke perpustakaan, padahal perpustakaan merupakaah ssdtu
komponen yang vital dalam suatu sekolah.

b). Perlengkapan sekolah sebagaimana tertera phaelberikut:

TABEL 111

DATA PERLENGKAPAN SEKOLAH SMK WIDYA DHARMA

TUREN TAHUN AJARAN 2007/2008

No | Perlengkapan Sekolah‘;iw;gkapan Keterangan
1 | Komputer 45 unit Baik
2 | Mesin Ketik 20 Baik
3 | Laptop 3 Baik
4 | Mesin jahit 3 Baik
5 | Berangkas 1 Baik
6 | Locker Guru 1 unit Cukup
7 | Lemari 5 Baik
8 | Rak buku 3 Baik
9 | Kompor 1 Baik
Meja guru dan mejals Baik
10
TU
Kursi guru dan kursj 45 Baik
11
TU
12 | Meja siswa 148 Baik
13 | Buku teks 531 eksamplar]  Baik
14 | Buku referensi 61 eksamplar Baik
15 | Bahan bacaan lainnya 42 eksampla Baik

Sumber Data, Dokumentasi Sekolah SMK Widya Dharmeef, 17
Maret, 2008

Dilihat dari data perlengkapan di atas, SMK Widy&abna
memiliki  perlengkapan yang minim, terutama dalam | ha
perbendaharaan buku, baik buku berupa teks, refier@maupun buku

bacaan lainnya seperti Ensiklopedia.
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c). Fasilitas Tempat

Tempat untuk upacara bendera di SMK Widya Dharmeeffu
dilaksanakan di halaman belakang, tepatnya di batakbhangunan
bagian tengah. Fasilitas tempat upacara ini selaki@pat digunakan
sebagai sarana olah raga siswa seperti:

1) Lapangan sepak bola
2) Bak pasir untuk pelaksanaan olah raga lompat jearh Idmpat
tinggi.
3) Lapangan bola Volley
Pengaturan pendayagunaan sarana dan prasarana:
1) Laboratorium Komputer
(a) Pengaturan pendayagunaan laboratorium digunakasa peda
saat ada praktikum saja. (Jadwal penggunaan |aionat
komputer lihat dalam lampiran)
(b) Fungsi laboratorium adalah sebagai tali sambung teari
yang dipelajari dan kemudian diaplikasikan seseaigdn teori
di dalam laboratorium.
2) Perpustakaan
(a) Pengaturan buku pelajaran siswa: buku pelajarankusiswa,
ada buku-buku paket dari sub bidang tertentu ygpigjdmkan
kepada siswa dalam jangka waktu satu tahun tarpangiit

biaya.
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(b) Pelayanan perpustakaan sekolah: perpustakaan Isekola
terutama bertujuan untuk menunjang proses belagrgajar
di sekolah, fungsinya adalah sebagai pusat iimgt@huan
dan pusat informasi.
3) Fasilitas pembelajaran
(a) Media pendidikan: LCD, OHP, VCD Player, Televisiadi
Tape.
(b) Lingkungan sekolah nyaman dan asri.
(c) Musholla, Koperasi Siswa (KOPSIS), Bank Mini, Ruang
Bimbingan Belajar.
6. Kondisi Guru dan Pegawai SMK Widya Dharma Turen
Guru sebagai pembimbing siswa sangat berperan dalpaya
mendidik dan membimbing kualitas pembelajaran sisiah karena itu,
guru SMK Widya Dharma Turen mengajarnya disesuaikiemgan
kompetensi atau bidangnya, sehingga dalam proskgabenengajar
harapan bahwa siswa akan mendapat suatu yang manjshnya akan
tercapai. Dan sudah selayaknya guru memikirkanngotebih tinggi dari
pada siswanya dalam segala hal. Dan untuk mengetahdisi guru dan
pegawai SMK Widya Dharma Turen, setiap bulan diadakvaluasi
tentang belajar mengajar, yang diikuti oleh semuwra glan pegawai SMK

Widya Dharma Turen.



TABEL 1V

DATA GURU DAN PEGAWAI

TAHUN AJARAN 2007/2008
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SMK WIDYA DHARMA TUREN

PENDIDIKAN
No NAMA L/P TERAKHIR SPESIALISASI
1 Drs. Jasid Durachim L Sarjana IKIP Malang 1981 Pendidikan Ekonomi
- f Olah Raga darf
2 Drs. Wiyoto L Sarjana IKIP Malang 1985 . op i
. Pendidikan
3 Irawan Jatmiko, S.Pd L S1 IKIP Malang 1994 AkuntSRsi
4 Wiwit Agustiono, ST L S1 STTI Turen Teknik Kimia
{ . . 1 Pendidikan
5 Sri Yuni Setyaningsih P S1 IKIP Malang 1995 Akuntansi
; S1 IKIP PGRI Malang| Bahasa dan Sastria
6 Sukamil, S.Pd L 1994 Indonesia
. Bahasa dan Sastria
7 Mochamad Cholig, S.Pd | L S1 IKIP Malang 1994 Indonesia
] L Administrasi
8 Titik Nuriati, S.Pd P S1 IKIP Malang 1996 Perkantoran
. . . S1 IKIP Budi Utomo .
9 Ninik Sulistyarini,S.Pd P MLG 1994 Pend. Bahasa Inggris
10 Sya|fu| Af|fud|n, SAg L S1 IAIN Malang 1995 Pend. Agama Islam
11 Yusuf Sulaksono, S.Pd | L féLg?'K'P PGRI Malang ppy,
12 Siswanto, SPd L S1 IKIP Malang 1997 Pendidikan Ekonomi
13 Yety Widyaningsih, S.Pd| P fégglKIP PGRI Malang by atematika
14 Sujianto, S.Pd L S1 IKIP Malang 1998 Pend. Matematika
16 Mochamad Yasin, S.Pd | L S1 IKIP Malang Pend Sejarah
: S1 |IKIP Budi Utomo| Bahasa dan Sastia
17 Abdul Kholig, Spd L | MLG 1990 Indoneisa
18 Era Indria Aini, S.Pd P S1 IKIP Malang 1997 PDU - Akuntansi
19 Munifah, S.Pd P | SLIKIP Malang 1094 | POV -~ Adm
erkantoran
. S1 Unv. Muhamadial .
20 Hariyono, S.Pd L MLG 1994 Pend. Bahasa Inggris
21 Abdul Halim, S.Ag L S1 Unisma Malang 1992 | Pend. Agama Islam
. L S1 Unv. Negeri Malang Pend.
22 Dewi Andriani, S.Pd P 2000 Ekonomi/AKuntansi
23 Eny Sumariati, S.Pd P S1 Unv. Jember 2000 Pend. Ekonomi
- S1 IKIP Budi Utomo| Olah Raga &
24 Winarto, S.Pd L MLG 1992 Kesehatan
25 Eti Yuniandari, S.Pd P S1 IKIP Budi Utomo 1994 Pend. Bhs. Inggris
. L S1 Unv. Negeri Malang Pend. Ekonomi &
26 Lia Kurniati, S.Pd P 2000 Tata Niaga
27 Ali Mahfud, S.Pd L S1 Unv. Negeri Malang Bimbingan dan
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2000 Konseling
. S1 IKIP Budi Utomo| Bimbingan dan
28 Hisbullah Huda L MLG 1992 Konseling
. S1 Unv. Negeri Malang Bahasa dan Sastia
29 Karsiman, S.Pd L | 5000 Indoneisa
30 Eny kusuma, S.Pd P géOOUnv. Negeri Malang o ; _ gy onomi
31 Drs. Eko Sudarmono L %94”("3 PGRI Malang po.y ghs. inggris
32 Sahrul Aziz, S.Pd L | S1IKIP Budi Utomo 2000 Pend. Bhs. Inggris
33 Lilik Hariono L S1 IKIP Budi Utomo 2002 TU
34 Era P S1 IKIP Budi Utomo 1999 TU
35 Ninil P SMA TU
36 Karnoto L SMA TU
37 Iswanto L | D1 TU
38 Novi L SMA Perpustakaan
39 Dwi P SMA Kopsis
40 Sutris L | SMA Satpam
41 Sulianto L | SMA Kebun
42 Jumadi L | SMA Jaga malam
43 Saji P SMA Minuman

Sumber Data, Dokumentasi Sekolah SMK Widya Dharmgi, 17 Maret,
2008

Dari data di atas dapat dilihat bahwa mayoritasi gnaupun pegawai
SMK Widya Dharma Turen adalah berstatus tidak tefd@an tetapi hal
ini dapat dimaklumi dikarenakan SMK Widya Dharmardru adalah
lembaga pendidikan kejuruan di bawah naungan Yayd&dya Dharma
yang berstatus swasta. Dari segi kuantitas gurypaorapegawai memang
tidaklah sebanyak seperti yang ada di lembaga giadi negeri (SMK
Negeri), akan tetapi dari segi kualitas mereka mabgrsaing dalam hal
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Dengan sgatadan jiwa
profesionalisme yang ada pada setiap tenaga keplsadidan pegawai di
SMK Widya Dharma Turen,

mereka siap dalam melayaatiap

kebutuhan para siswanya.
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TABEL V
DATA SUMBER DAYA MANUSIA SMK WIDYA DHARMA

TUREN TAHUN AJARAN 2007/2008

0 | Pendidikan Jumlah
Magister/ S-2 -
Sarjana/S-1 34
Diploma lll 1
SMU 8
SD-MI -
Jumlah 43
Sumber Data, Dokumentasi Sekolah SMK Widya Dharnaed, 17
Maret, 2008

IEN I I =

Seiring dengan pesatnya kemajuan untuk meningkatkatu dan
kualitas, maka SMK Widya Dharma Turen terus menigagembenahan
dengan mengadakan pembinaan terhadap para guru pdgawai.
Pembinaan ini dilakukan baik melalui peningkatarofgsionalisme
dengan melanjutkan pendidikan ke S2, pelatiharsugjrseminar, kuliah
tamu, penataran-penataran, diklat dan lain sebggain

Paparan di atas tersirat bahwa keterkaitan dalam@n&gaan terus
berupaya mengadakan pembenahan-pembenahan darkarerbzelalui
pembinaan dan pengembangan untuk menghasilkan speiges
pelayanan pembinaan yang berkualitas, sehinggarAditran dapat
menghasilkan output bermutu.

. Kondisi Siswa SMK Widya Dharma Turen
Siswa adalah seseorang yang dijadikan obyek sekalggbagai

subyek dalam pendidikan, dalam hal ini siswa yaargyat berperan dalam
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pembelajaran. minat, bakat, motivasi, dan juga dgin dari siswa itu

yang menjadikan berhasil tidaknya suatu lembagdigian.

a) Perencanaan dan Penerimaan Siswa Baru

b)

Minat calon siswa SMK Widya Dharma Turen memangkid
sebanyak minat calon siswa yang mendaftar ke SMgeNeehingga
terkesan SMK Widya Dharma ini sebagai pilihan nordoa. Akan
tetapi dalam penjaringan atau seleksi calon sisw&MK Widya
Dharma ini tidak jauh beda dengan yang ada di SMige lainnya.
Terdapat tes pendahuluan yaitu berupa tes kelay@k@an masuk
sekolah). Kemudian apabila mereka lulus kemudiamlateat tes
penelusuran minat dan bakat sebelum dikelompokkganrksan mana
calon siswa tersebut akan menempuh studinya di isgntprdapat
persyaratan lain, seperti nilai UAN yang harus @isanilai standar
yang telah ditentukan. Dua jurusan yang ada di SMilya Dharma
Turen yaitu Administrasi Perkantoran (ADP) dan Adasgi (AK).
Pengaturan Pengelompokan Siswa

Pada tahun ajaran 2007/2008 ini kelas X menyedi&kata 2
kelas untuk jurusan ADP (Administrasi Perkantomden) 3 kelas untuk
jurusan AK (Akutansi). Sedangkan untuk kelas II,smg-masing
jurusan mempunyai 2 kelas untuk ADP (Administrasrk@ntoran)
dan AK (Akutansi) dan kelas 3 mempunyai 3 kelasikijirusan ADP

(Administrasi Perkantoran) dan 2 kelas AK (Akutqnsi
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Pengelompokan siswa ini ditentukan mulai kelas élg& X
sekarang). Pada saat para siswa naik ke tingkahjg@iya tidak
terjadi pertukaran ataupun dengan membuat kelaguleng Hal ini
bertujuan agar para siswa bisa tetap berkonsendiasi konsisten
dalam belajarnya tanpa beradaptasi terlebih dablehgan suasana
yang baru.

Apabila seorang siswa ingin berpindah jurusan gladsan satu
ke lainnya diperbolehkan. Hal ini hanya diperbobeihkpada saat
mereka masih duduk di tingkat X semester pertama.

Pengaturan Pembinaan dan Tata Tertib Siswa

Selama ini, sekolahan SMK Widya Dharma Turen dikena
sebagai sekolah yang menerapkan disiplin tinggatepsetiap warga
sekolahnya, khusunya para siswanya. Dalam upayangietkan
kedisiplinan dan tata tertib siswa, menjadi salatlu ssyarat untuk
dijadikan pertimbangan dalam membina siswa agapliisnembuat
tata tertib yang cukup ketat, yaitu dengan memhbarikuku pribadi
kepada setiap siswa. Dalam buku pribadi siswa patdéderbagai
catatan mengenai perilaku siswa selama masih mesigda. Mulai
dari pelanggaran-pelanggaran maupun hal-hal langy yeerhubungan
dengan perilaku mereka di sekolah. Maka diharagleaargan adanya
buku pribadi siswa serta sanksi yang tegas ting&edisiplinan siswa

SMK ini terus terbina dan terjaga.
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d). Jumlah siswa sebagaimana tersebut pada tabielit
TABEL VI
DATA JUMLAH SISWA SMK WIDYA DHARMA TUREN

TAHUN AJARAN 2007/2008

No Kelas Jumlah Siswa
L P

1 X ADP 1 8 40 48

2 X ADP 2 5 43 48

3 XAK 1 9 39 48

4 X AK 2 16 30 46

5 X AK 3 8 36 44

7 Il ADP 1 9 34 43

8 Il ADP 2 9 35 44

9 I1AK 1 11 33 44

10 Il AK 2 7 37 44

11 I ADP 1 6 26 32

12 Il ADP 2 7 23 30

13 Il ADP 3 6 25 31

14 I AK 1 5 27 32

15 I AK 2 8 26 34

Total 114 454 568

Sumber Data, Dokumentasi Sekolah SMK Widya Dharmeef, 17
Maret, 2008

B. Paparan Hasil Penelitian
1. Problematika Pelaksanaan pendidikan Agama Islam di Sekolah SMK
Widya Dharma Turen Malang
Dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mergjdjagkungan
SMK Widya Dharma Turen Malang, penulis menemukarbebepa
problem yang secara langsung atau tidak langsupatdaenghambat
proses pelaksanaan pendidikan agama Islam. Praoblaidak hanya ada
pada pendidik maupun peserta didik sebagai pela&land proses

pendidikan akan tetapi juga terdapat pada faktgklingan internal dan
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eksternal, juga pada kurikulum, sarana dan prasar&moblematika
pelaksanaan pendidikan agama Islam yang ada dnd8IsIK Widya
Dharma Turen Malang dapat diuraikan sebagai berikut
a. Faktor Anak Didik

Dalam pelaksanakan pendidikan agama Islam di SMKdy&i
Dharma Turen Malang, ditemukan beberapa problerkalian dengan
peserta didik sebagaimana berikut:

“Kurangnya minat siswa terhadap mempelajari pekdid agama Islam,
karena mereka mempunyai anggapan bahwa kuranghgeydi materi
pendidikan agama Islam karena tidak termasuk miateAS™>

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru agartaan]sDrs
Syaiful berikut hasil wawancara dengan peneliti:

“Untuk proses pelaksanaan pendidikan agama mengakendala
misalnya kadangkala anak-anak berbicara sendir gadt diterangkan,
mengantuk dan lain sebagainya walaupun berkali-lsaidah saya
ingatkan, dan bahkan sering terjadi ketika sayathgas dengan jangka
waktu 1 minggu dikumpulkan ada sekitar 50% belurmguoenpulkan
sehingga saya kesulitan ketika mengevaluasi ulahgaian siswa yang
belum mengumpulkn tugas hariai?®.

Hal yang sama diungkapkan oleh beberapa sisway ysbagai
berikut:

“Asal lulusan yang berbeda. Sebagian peserta dididah lulusan
SMP dan sebagaian adalah lulusan MTs. Perbedahseksdah tersebut
mempengaruhi modal awal peserta didik dalam menbnmgandidikan
agama Islam di SMK Widya Dharma Turen Malang,, dimmpeserta didik
yang berasal dari MTs lebih mengerti dari pada keesang berasal dari
lulusan SMP. Hal ini disebabkan karena lebih begaporsi pendidikan
agama Islam di MTs dibandingkan dengan SN®”.

125 Wwawancara dengan Drs. Jasid Durachim, Kepala SeI&MK Widya Dharma Turen
17 Maret 2008

126 \Wawancara dengan Drs Syaiful, Guru Agama Islam SMHya Dharma Turen 17
Maret 2008

127 Wwawancara dengan beberapa siswa, SMK Widya Dh@iuren 17 Maret 2008
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Dari hasil temuan data di atas, dapat disimpulkaahwa
problematika faktor anak didik di SMK Widya Dharmfairen adalah
disebabkan wawasan keagamaan mereka sangat miniah. i
membenarkan bahwa lulusan dari MTs memang sebdmgaar lebih
banyak wawasan keagamaannya dibandingkan siswsafuBMP, namun
tidak semua lulusan SMP minim akan wawasan keagamyaa Siswa
baru di SMK Widya Dharma Turen sebagian besar &uludari SMP.

b. Faktor Pendidik

Di SMK Widya Dharma Turen ijazah terakhir guru en@kelajaran
pendidika agama Islam bergelar Strata 1. Hal isugedengan penjelasan
Drs. Jasid Durachim sebagai kepala sekolah bahwa

“Semua guru di sekolah ini termasuk guru pendidiggama Islam
sudah memenuhi standar kualifikasi professional d&nkompetensi
dalam bidangnya, mengapa saya bilang begitu karsgraua guru yang
mengajar disini sebagian besar lulusan Starata ehingga saya
beranggapan bahwa guru pendidikan agama Islam halisdalam
bidangnya™?®

SMK Widya Dharma Turen merupakan salah satu sekotabm
yang beranekaragam latar belakang pendidikan agama Hal ini untuk
merealisasikan materi pendidikan agama Islam diklingan sekolah
maupun di luar sekolah diperlukan sosok uswah keaga. Karena bukan

hanya materi pendidikan agama Islam yang diterietapt suri tauladan

dari semua guru khususnya guru pendidikan agaraenldHal ini sesuai

128 \wawancara dengan Drs. Jasid Durachip. cit.
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dengan penjelasan Pembina guru ekstrakurikulerakeagn, Bapak Drs.
Abdul Halim sebagai berikut

“Faktor yang menghambat dalam pelaksanaan pendididgama
Islam yang berkaitan dengan pendidik adalah puidere atau uswah
dalam bidang keagamaan sehingga anak-anak akaromehaari uswah
tersebut™?

Dari data hasil temuan di atas, dapat disimpulkanwa seorang
pendidik tidak hanya mengajarkan pendidikan di E¢kakan tetapi diluar
itu, seorang pendidik harus bisa memberikan panatan suri tauladan
terhadap peserta didiknya, sehingga peserta digigatdmencontoh apa
yang dicontohkan seorang pendidik.

c. Faktor Kurikulum

Dalam pelaksanakan pendidikan Agama Islam di SMKdy&i
Dharma Turen, ditemukan beberapa problem berkdigmgan penerapan
kurikulum sebagaimana berikut:

Minimya pendidik di SMK Widya Dharma Turen memahasritang
kurikulum tingkat satuan pendidikan serta penerapan Kurangnya
pemahaman mereka disebabkan karena kurikulum tinglatuan
pendidikan merupakan kurikulum yang pelaksanaarbeya diterapkan
pada tahun ajaran saat ini, serta kurangnya petaerirdalam
mensosialisasikan kurikulum tingkat satuan pendidili sekolah-sekolah
khususnya di SMK Widya Dharma Turen. Dan KTSP sershru di
laksanakan pada kelas satu, sedangkan kelas duatigianmasih
menggunakan KBK*°

Hal ini sesuai dengan penjelasan Drs. Jasid Dumadebagai

kepala sekolah.

Para pendidik juga ada yang tidak membuat satuslajapan
(Satpel) yang menyebabkan tujuan intruksional poikan tidak tercapai

129 Wwawancara dengan Dra. Abdul Halim, Pembina Ekatikider Keagamaan SMK
Widya Dharma TurenTangal 17 Maret 2008
130 Wwawancara dengan Drs. Jasid Durachip. cit.
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secara optimal, sehingga pendidik tidak memilikidgman dalam
mengajar yang pada akhirnya para peserta didik tid@mpu menangkap
nilai-nilai serta makna yang diajarkan oleh perditi*

Hal ini diungkapkan oleh Waka Kurikulum Wiwit Agiieno, ST.

Dari hasil temuan data di atas, dapat disimpulkaahwa
problematika kurikulum di SMK Widya Dharma Turenadah kurang
pahamnya beberapa guru tentang kurikulum tingkaasapendidikan dan
pelaksanaannya. Hal itu, yang menyebabkan para lganw menerapkan
KTSP pada kelas satu.

d. Faktor Alat-alat Pendidikan

Kelengkapan sarana maupun prasarana sangat memubpgi
proses belajar mengajar. Jika dalam belajar, meskdik menggunakan
peralatan yang memadai, maka kemungkinan besaljabgla akan
berhasil dengan baik. Dan sebaliknya jika peseidik delajar dengan
peralatan yang serba kurang, maka kemungkinan bkaarmenghasilkan
berhasilnya sangat minim.

Dalam pelaksanakan pendidikan Agama Islam di SMKdy&i
Dharma Turen, ditemukan beberapa problem berkdigmgan sarana dan
prasarana pendidikan Agama Islam sebagaimana beriku

Hal ini sesuai dengan penjelasan Kepala sekolah Desid
Durachim

“Masih minimya sarana maupun prasarana di lingkangekolah
baik secara langsung maupun tidak langsung. Sdaagaung contohnya

131 Wwawancara dengan Wiwit Agustiono, ST, Waka KuniknlSMK Widya Dharma Turen
17 Maret 2008
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masih terbatasnya perpustakaan. Sarana tidak laggsuntohnya adanya
halaman yang kurang luas dan tanaman-tanaman gaggtsminim”.*32

Hal yang sama diungkapkan oleh guru Olah Raga Dystd/

“Kurang luasnya lahan sekolah akan menyebabkanrtpesidik
tidak dapat bermain secara leluasa dalam kegidédnraga dikarenakan
tidak ada halaman dan minimnya buku yang ada diséagaan
menyebabkan minimya pengetahuan peserta didikngntemwasan baik
bersifat agama maupun bersifat umuri?”.

Dari hasil temuan data di atas, dapat disimpulkaahwa
problematika alat-alat pendidikan di SMK Widya Dinar Turen
disebabkan oleh minimnya sarana dan prasaranaresuli perpustakaan
yang mana peserta didik memerlukan pengetahuan lyesg Sehingga
sulitnya pengajar untuk menerapkan implementasi ematdalam
mendukung pembelajaran.

e. Faktor Lingkungan
1) Faktor Lingkungan Keluarga

Kondisi lingkungan keluarga anak didik pada umumnya
beragama Islam. Hal ini terbukti peneliti melils@ta di buku induk
sekolah.

Wali murid di sini sebagian besar kurang mempekhati
perkembangan pendidikan agama Islam anaknya. Méerkaggapan
bahwa studi pendidikan agama Islam hanya sebajasgae di raport
saja karena bidang studi pendidikan agama Islamak ticirmasuk
bidang studi yang di UNAS kan. Hal ini merupakargagan yang
benar-benar salah karena bidang studi pendidikaamagIslam

termasuk bidang studi EBTA yang apabila nilai pdikdin agama
Islam di EBTA kurang dari 6 maka siswa dianggapkitlilus™3*

132 \wawancara dengan Drs. Jasid Durachip. cit.

133 \Wawancara dengan Drs Wiyoto, Guru Olah Raga SMEy&Dharma Turen, 17 Maret
2008

134 Wawancara dengan Drs. Abdul Hali®p. cit.
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Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru Pembina
ekstrakurikuler, Drs Abdul Halim.

Sesuai hasil wawancara di atas maka adanya peahasatiari
lingkungan keluarga khususnya wali murid yang memypu
anggapam bahwa bidang studi umum lebih penting mida bidang
studi pendidikan agama Islam.

2) Faktor Lingkungan Sekolah

Di lingkungan sekolah anak didik bergaul denganases
temannya dan juga bergaul dengan guru, dimanassata lain saling
mempengaruhi terutama tentang pembentukan kepaibadiak yang
baik. Namun faktor guru merupakan hal yang sapgdt mendapat
perhatian. Ini disebabkan karena guru adalah petiggeang tua di
sekolah sehingga guru menjadi tokoh identifikaswam®ai pribadi
siswa. Oleh karena itu wibawa seorang guru sarggrtpengaruhnya
dalam menanamkan sikap beragama yang'Baik.

Hal ini sesuai dengan pejelasan dari Drs Abdul rAdiembina
ekstrakurikuler.

Pergaulan antara kepala skolah, guru, pegawai, atesgwa
selama ini tidak mengalami kendala yang melanggama aturan di
sekolah dan norma agama.

. Upaya Mengatas Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah SMK Widya Dharma Turen Malang
Untuk mengatasi berbagai problem pendidikan agarsiami

sebagaimana diuraikan di atas, maka perlu dilakukagkah-langkah

sebagai berikut:

135 Wawancara dengan Drs. Abdul Hali@p. cit.
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a. Memotivasi Anak Didik

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problem pasbdik dalam
pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut:

Hal ini sesuai dengan penjelasan Kepala sekolah Desid
Durachim

“Saya mengadakan program baru yaitu pengembangastathm hal
ini keagamaan, waktunya dilakukan setelah pulakglak. Dan ditunjang
dengan kegiatan ekstrakurikuler dan BDI. Dalam &g BDI ini, siswa
bisa belajar ngaji**®

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru agar@am]sDrs
Syaiful berikut hasil wawancara dengan peneliti:

“Para pendidik sudah membentuk kerja kelompok belaehingga

diharapkan peserta didik yang mampu, dapat memipesterta didik yang

tidak mampu, sehingga peserta didik yang tidak madgpat memahami

dan mengikuti kegiatan proses belajar secara teamerus™>’

Sesuai dengan hasil wawancara diatas maka dapatpdikan
bahwa dengan upaya diatas diharapkan siswa dapaotieasi untuk
belajar. Sehingga siswa mampu menguasai mata elajgendidikan
agama Islam.

b. Meningkatkan Profesional Pendidik

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problem peékdidlam
pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut:

Dalam hal ini sesuai penjelasan oleh kepala sekd®eah Jasid

Durachim

136 Wawancara dengan Drs. Jasid Durachip. cit.
137 Wawancara dengan Drs Syaif@lp. cit
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“Dengan biaya lembaga, pihak sekolah akan mengkaahpada
setiap pendidik untuk diikutkan MGMP yang dapat mgkatkan

wawasan dan kemampuan mereka dalam mendidik khygsudalam

pendidikan agama Islam yang dilaksanakan setisgntsékali™®

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru pendidégama Islam,
Drs Syaiful

“Setiap pendidik akan berusaha menggunakan beripagfaide agar
mampu menciptakan suasana belajar-mengajar yangyemamgkan,
sehingga peserta didik dapat merasa senang dalangikug materi
pelajaran serta mudah dalam menerima dan memahaterinpelajaran
yang diberikan oleh pendidik®®

Dari hasil temuan data di atas maka dapat disingpulketiap
pendidik akan terus memahami karakter dan minadrsesdidik dan sudah
menyesuaikan dengan kondisi kelas yang ada. Hainik menghindari
rasa jenuh dalam diri tiap peserta didik, sehinggases transfer ilmu
dapat berhasil sebagaimana yang diharapkan.

c. Mengembangkan Kurikulum

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problem kiwikudalam
pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:

Dalam pelaksanakan pendidikan agama Islam di SMKly&i
Dharma Turen, ditemukan beberapa upaya mengataisiepn berkaitan
dengan kurikulum dalam pendidikan agama Islam sebama berikut

Hal ini sesuai dengan penjelasan Kepala sekolah Desid

Durachim

Pihak sekolah akan terus mengupayakan untuk metisasikan
tentang penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikepada para

138 \Wwawancara dengan Drs. Jasid Durachip. cit.
139 Wwawancara dengan Drs Syaifdlp. cit.
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pendidik, terkadang pendidik diikutkan pelatiham d&/orkshop yang
diadakan DIKNAS serta bekerja sama dengan pembringahingga
mereka dapat lebih memahami tentang kurikulum fhglsatuan
pendidikan serta mampu menerapkannya di kelasastatsh optimaf*

Hal ini diungkapkan oleh Waka Kurikulum Wiwit Agisho, ST

“Para pendidik akan berupaya untuk membuat satuzajapan
(Satpel) agar tujuan intruksional khusus dapatamac Hal ini juga
membantu para pendidik untuk menyiapkan materijgrela yang akan
disampaikan kepada para peserta didik”.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa denganyaupai
diharapkan para pendidik bisa menerapkan kurikuwanmg baru ini yaitu
kurikulum tingkat satuan pendidikan.

d. Melengkapi Alat-alat Pendidikan

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problem détgendidikan
dalam pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut

Dalam hal ini sesuai penjelasan oleh kepala sekd®eah Jasid
Durachim

“Pihak sekolah akan mengupayakan untuk mewujudkaana dan
prasarana yang belum layak seperti musholla yamgnmbéayak untuk
dipakai berjama’ah dalam satu kelas. Hal ini dagispayakan dengan
menarik para murid supaya bisa sholat berjama’aly firencanakan oleh
guru pendidikan agama Islart®

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru pendidégama Islam,
Drs Syaiful

“Sarana dan prasarana yang ada sudah dimanfaatkgar optimal

untuk membantu kelancaran proses belajar mengajingga tujuan
pendidikan dapat tercapdi®®

140 \wawancara dengan Drs. Jasid Durachip. cit.
141 \wawancara dengan Wiwit Agustiona, &Jp. cit.
142\wawancara dengan Drs. Jasid Durachip. cit.
143Wawancara dengan Drs Syaifdlp. cit.
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa upaya atesgproblem
alat-alat pendidikan dalam pendidikan agama Isldalatn mewujudkan
saran dan prasarana yang belum ada supaya kebetgar mengajar bisa
berjalan lancar.

e. MemeliharaLingkungan

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problem limgjen
pendidikan dalam pendidikan Agama Islam adalahgsgbzerikut
Lingkungan Keluarga

Upaya mengatasasi problem lingkungan keluarga aki lepas
dengan adanya kerjasama kerjasama dengan orargidlisanak didik)
karena tidak mungkin memantau anak didik seharidiah pendidik.

Hal ini sesuai penjelasan oleh kepala sekolah &si&l Durachim

“Memberikan penjelasan melalui pertemuan orang aoak didik
dan pendidik ketika ada pertemuan disekolah. Disagniu bisa melalui
penerangan mealalui surat kabar, majalah dan r@eidunya harus ada
kerjasama dengan pihak departemen Pendidikan damdégaan)™**

Jadi dengan cara seperti itu diharapkan ada kemmsantara
pendidik dan orang tua dalam memantau tingkat spgag anak
mengingat pada era modern seperti sekarang ini apengnegative
mempunyai banyak peluang dalam mempengaruhi pengauhk yang

pada akhirnya akan mengakibatkan dampak negative.

Lingkungan sekolah

144 Wawancara dengan Drs. Jasid Durachip. cit.
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Upaya mengatasi problem lingkungan sekolah ini legkas dari
peran pendidik yang mana seorang pendidik menganapkserta didik
kearah yang lebih baik dari sebelumnya.

Hal ini diungkapkan oleh kepala sekolah Drs. Jdsigchim.

“Hubungan pendidik dan peserta didik dalam kegiabetajar-
mengajar, tata tertibperanan BP, merupakan kegiatan yang perlu
diperhatikan. Ini disebabkan karena guru adalalggemti orang tua di
sekolah™*

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Waka KurikulWiwit
Agustiono, ST

“Nilai-nilai moral, sistem peraturan dan iklim kelnpan sekolah

harus selalu disiplin apabila tidak dijalankan akarengakibatkan
menghambat keberhasilan pendidikan di sekot&h”.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa upaya atesgproblem
lingkungan sekolah adalah hubungan pendidik daerfzeglidik harus
selalu ada keharmonisan dan peserta didik harasusdisiplin dalam

kegiatan belajar-mengajar.

145 Wawancara dengan Drs. Jasid Durachip. cit.
146 Wawancara dengan Wiwit Agustiono, SJp, cit.
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BABV

ANALISISHASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

A. Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMK Widya
Dharma Turen
1. Anak didik

Membicarakan masalah anak didik, sesungguhnya sdemgan
membicarakan tentang manusia yang memerlukan bgabjnseperti yang
diungkapkan Zuhairini dkk: Bahwasanya anak yangabBudiilahirkan
membawa fitrah beragama dan kemudian tergantungdeependidik
selanjutnya kalau mereka mendapat pendidikan aghmgan baik, maka
mereka akan menjadi orang yang taat beragama, efelilya bila benih
agama yang dibawa itu tidak dipupuk dan dibina daenigaik, maka anak
akan menjadi orang yang tidak beragdfifa.

Maksud yang diungkapkan Zuhairini dkk adalah anaklikd
mempunyai tingkat pengetahuan agama yang tidak.sAdakalanya anak
didik yang memasuki sekolah sudah memiliki dasaadapengetahuan
agama yang didapatnya dari pendidikan orang tuatiyaumah, atau
mendapat dasar-dasar pengetahuan yang dapat d@mgesekolah yang
dilalui sebelumnya.

Hal ini juga diungkapkan oleh beberapa siswa dokdlan SMK

Widya Dharma Turen

147 Zuhairini dkk,Methodik Khusus Pendidikan AgarfBurabaya: Usaha Nasional, 1983),
him 32
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“Asal lulusan yang berbeda. Sebagian peserta dididah lulusan
SMP dan sebagaian adalah lulusan MTs. Perbedaarsedgdah tersebut
mempengaruhi modal awal peserta didik dalam menkrmmendidikan
agama Islam di SMK Widya Dharma Turen Malang,, dimpeserta didik
yang berasal dari MTs lebih mengerti dari pada keergng berasal dari
lulusan SMP. Hal ini disebabkan karena lebih besamorsi pendidikan
agama Islam di MTs dibandingkan dengan SM#”.

Dengan demikian kesenjangan antara anak didik yaegpunyai
dasar-dasar pengetahuan tentang agama yang medesdgin anak didik
yang belum memiliki dasar-dasar pengetahuan terdgama, akan menjadi
penghambat dalam pengajaran pendidikan agama Islam
2. Faktor pendidik

Pendidik merupakan salah satu faktor penting dalproses
pendidikan, karena pendidik itulah yang akan bggang jawab dalam
mendidik dan membimbing anak didik dalam prosesajaeimengajar
kearah pembentukan kepribadian yang baik, cerdasampil dan
mempunyai wawasan cakrawala berfikir yang luasasgapat bertanggung
jawab terhadap kelangsungan hidup dan kehidupannya.

Yang perlu diingat disini adalah bahwa pendidikakidsekedar
menolong, membimbing, tetapi pertolongan dan bigdrnyang dilakukan
pendidik itu haruslah disadari dan dapat menghukamg semua
tingkatannya dengan tujuan pendidikan yang dikedlendisamping itu,

pendidik itu harus dapat menciptakan situasi pekaidyang baik dan se-

Islami mungkin bagi pendidikan agama pada khusyshggengetahuan

148 \Wwawancara dengan beberapa sis@MK Widya Dharma Tureti7 Maret 2008
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luas dan yang lebih penting lagi bagaimana pengatathiersebut dapat
diamalkan serta diyakini, bukan hanya sekedar alket

Agar guru agama dapat melaksanakan tujuan pemitziagengan
sebaik-baiknya, maka dibutuhkan adanya syaratsyarntu, disamping
syarat-syarat yang harus dimilki oleh guru-guru gpadmumnya, yaitu:
mempunyai ijazah formal, yang perlu dilengkapi dengehat jasmani dan
rohani, berakhlak baik, memiliki pribadi mukmin, siitn dan mukhsin, taat
untuk menjalankan agama serta mampu memberikaad@ulyang baik
kepada anak didik, memiliki jiwa pendidik dan rdsesih sayang kepada
anak didiknya, mengetahui dasar-dasar ilmu pengatatentang keguruan,
menguasai ilmu pengetahuan agama dan tidak memipcenga rohani dan
jasmani*®

Dari syarat-syarat dan sifat-sifat guru diatas td@mbil pengertian
bahwa dalam melaksanakan pendidikan agama, guwu peiadidik tidak
hanya membimbing dalam proses belajar—-mengajar tagmamun pada
pendidikan agama bimbingan mengenai sikap keagamaga harus
mendapat perhatian yang besar, sehingga dalamspekakn pendidikan
agama pendidik harus mampu memberikan anjuranamjumorma-norma,
macam-macam pengetahuan dan kecakapan yang beganbutengan
agama.

3. Faktor kurikulum

149 Ahmadi, Aby Methodik Khusus Pendidkan Agan@andung: Armico, 1986), him. 49
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Perlu diketahui bahwa kurikulum sangat berperarardaldunia
pendidikan, yang mana dapat mengantarkan pendiddalam kancah
modern karena bentuknya telah tersusun secarasissedan terperinci. Hal
ini, sesuai dengan pendapat yang diungkapkan Zohaikk, dalam
bukunya Methodik Khusus Pendidikan Agama bahwasakyakulum
pendidikan agama Islam adalah semua pengetahudfitagkdan juga
pengalaman-pengalaman yang dengan sengaja sestamatis diberikan
oleh pendidikan kepada anak didik dalam rangka ayaic tujuan
pendidikan agam&?°

Sesuai dengan pengertian diatas, maka kurikulurdigigan agama
termasuk alat untuk mencapai tujuan pendidikan agasehinga
keberadaannya sangat diperlukan dengan tanpa ikemafifaktor
persesuaian dengan tujuan yang dirumuskan olehidieaidl agama dan
persesuaian dengan tingkat usia dan perkembangda kemampuan
peserta didik.

4. Fakktor alat-alat pendidikan

Alat pendidikan menurut Sutari Imam Barnabid daldokunya
Jalaludin dan Umar Said ialah suatu tindakan awrbyatan atau situasi
atau benda yang disengaja diadakan untuk mencagti tujuan di dalam

pendidikan. Jadi alat pendidikan tidak terbatasaphénda-benda yang

150 Zuhairini dkk.Op. cit.him 59
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bersifat kongkrit saja, tetapi juga berupa nasituaitunan, contoh, hukuman
dan sebagainy&a®

Berkenaan dengan faktor alat-alat pendidikan, malenulis
kemukakan beberapa jenis media atau alat pendigiag dapat digunakan
oleh para pendidik untuk mengajar pendidikan agafAdapun alat-alat
pendidikan yang dipergunakan dalam pelaksanaangkad agama Islam,
menurut Zuhairini dkk, dapat dikelompokkan menjagk faktor, yaitu: alat
pengajaran agama, alat pendidikan agama yang laggslan alat
pendidikan yang tidak langsury.

Hal yang sama juga dipenjelasan Kepala sekolah Desid

Durachim
“Masih minimya sarana maupun prasarana di lingkangekolah

baik secara langsung maupun tidak langsung. Sdsmggung contohnya

masih terbatasnya perpustakaan. Sarana tidak laggsantohnya adanya

halaman yang kurang luas dan tanam tanaman yaggtsaimim” >3

5. Faktor lingkungan

Lingkungan pendidikan Islam adalah suatu lingkunggang
didalamnya terdapat ci-ciri Keislaman yang  memunigkn
terselenggaranya pendidikan Islam dengan baik. S$toypg untuk
menunjang terjadinya proses kegiatan belajar-mang&cara aman, tertib

dan berkelanjutaf?

151 Jalaludin dan Saidilsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya (Jakarta: Raja Grafindo, 1994). him 57

152 7uhairini dkk Op. cit him 50

153 \Wawancara dengan Drs. Jasid Durachiepala Sekolah SMK Widya Dharma Tuteh
Maret 2008

54 Nata, AbudinFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta:Logos, 1997), him 111
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Pengaruh lingkungan dapat dikatakan positif bilaaningkungan
dapat memberikan dorongan atau motivasi dan raggsakepada peserta
didik untuk berbuat hal-hal yang baik, sebagai cbnti sekolah anak
mendapat pelajaran pendidikan agama dari guru agkm di rumah anak
selalu mendapatkan bimbingan dari orang tuanyagniarorang tuanya
termasuk orang yang taat mengamalkan ajaran Istaaka secara tidak
langsung keagamaan peserta didik tersebut akan setpupuk dan terbina
dengan baik.

Dari keterangan tersebut, bahwa baik buruknya linglan itu dapat
mempengaruhi berhasil dan tidaknya pengajaran aganmdilakukan oleh
suatu lembaga pendidikan.

Upaya Mengatas Problema Pelaksanan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah SMK Widya Dharma Turen

Untuk mengatasi berbagai problem pendidikan agasiaan| maka
dalam hal ini, penulis akan menganalisis tentarayapnengatasi problema
atau hambatan pelaksanaan pendidikan agama Islam.sBsuai dengan
data hasil penelitian maka penulis kemukakan upggea yang dilakukan
oleh guru agama dalam mengatasi problema pelaksgesmalidikan agama
Islam.

1. Memotivasi anak didik

Dalam dunia pendidikan Islam peserta didik merupasaah satu

faktor terpenting. Oleh karena itu, segala seswyaing ada kaitannya

dengan individu anak didik guru harus tanggap demigaha mencari jalan
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keluarnya. Adapun upaya yang ditempuh oleh gurmagdalam mengatasi
masalah tersebut adalah dengan cara memberikavasidielajar pada anak
didik

Berkenaan dengan ini Sardiman A.M, mengatakan: n@erauru
sebagai motivator ini sangatlah penting artinyahatangka meningkatkan
semangat dan pengembangan kegiatan belajar siswa. diuntut dapat
merangsang dan memberikan dorongan untuk mendiasikas potensi
siswa, menumbuhkan aktivitas dan kreativitas alejadi dinamika da
dalam proses belajar-mengajzt.

Jadi kegiatan belajar siswa dapat terjadi apaislassada perhatian
dan dorongan terhadap rangsangan belajar. Untukmiatka seorang guru
harus berupaya menimbulkan dan mempertahankantierttan dorongan
kepada siswa untuk melakukan kegiatan belajar. &pmemberikan
perhatian dan dorongan belajar kepada siswa dap&tkian guru dengan
cara, seperti memberikan tugas rumah, membentuemipgelk belajar,
menambah jam pelajaran dan mengadakan persairgaka@npetisi dalam
pelajaran.

2. Meningkatkan profesional pendidik

Bukan rahasia lagi kalau guru memiliki posisi yatgtegis dalam
pengembangan segenap potensi yang dimiliki peshdik. Selagi ada
kegiatan kependidikan maka disanalah guru sangatutikan, karena pada

diri gurulah kejayaan dan keselamatan masa depaat txjamin. Berkaitan

%5 sardiman A.Minteraksi dan Motivasi Belajar-MengajagfJakarta: Rajawali Pers,
1992), him 142.
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dengan ini, maka guru harus menjadi guru yang piofi@l, berorientasi
pada anak didik secara penuh dalam kreativitas urmaaktivitas keseharian
dalam pengajaran dan pendidikan

Untuk meningkatkan profesionalisme guru pendidikgama, perlu
ditingkatkan melalui dengan mengikutkan penatammapran, yang
dimaksud dengan penataran ialah semua usaha pgerddian pengalaman
untuk meningkatkan keahlian guru dan pegawai gurenyelamatkan
pengetahuan dan ketrampilan mereka dengan kemdpraperkembangan
ilmu pengetahuan dalam bidangnya masing-masfhg.

Dalam hal ini sesuai dengan penjelasan oleh keggkialah Drs Jasid

Durachim

“Dengan biaya lembaga, pihak Sekolah akan mengkaahpada
setiap pendidik untuk diikutkan MGMP yang dapat mgkatkan wawasan
dan kemampuan mereka dalam mendidik khusunya da¢adlidikan agama
Islam yang dilaksanakan setiap bulan seKali".

Tujuan dari pada penataran ini adalah mempertimggiu para
petugas dalam dalam bidang profesinya masing-masimeningkatkan
efisiensi kerja menuju kearah tercapainya hasil gyaosptimum dan
mengembangkan kegairahan kerja dan meningkatkasjekesraan gurtr?

3. Mengembangkan kurikulum
Menurut Nur Uhbiyati definisi kurikulum adalah sajlah

pengalaman pendidikan, kebudayaan sosial, olah dagakesenian yang

disediakan oleh sekolah bagi murid-murid di dalaam dii luar sekolah

156 Djumhur dan SuryaBimbingan dan Penyuluhan Di SekokBandug: CV llmu, 1991),
him 115

157 Wawancara dengan Drs. Jasid duracim, cit

%8 pid, him 115
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dengan maksud menolongnya untuk perkembangan meualeldalam
segala segi dan merubah tingkah laku mereka sedemagan tujuan
pendidikan*>®

Namun merealisasikan kurikulum yang ada disuatu béega
pendidikan bukanlah suatu hal yang mudah, sedangiaari pendidikan
dengan kemampuan siswa serta dengan waktu yasegi@rtidak sesuai.
Dengan demikian dapat menjadi hambatan dalam elaks pendidian
agama Islam untuk itu guru harus pandai-pandai arengpaya jalan
keluarnya.

Penyesuaian tingkat materi pendidikan dengan kemamgiswa
harus dilakukan guru, sebab pemberian sesuatusbfaai dengan obyek
pendidikannya maka pencapaian tujuan pendidikarmagsslam akan
mudah dicapai. Oleh karena itu, guru agama di dgt@mgajaran harus
menyampaikan materi sesuai dengan kemampuan dgkatikecerdasan
siswa, sebab hal tersebut dilakukan untuk menikgkaminat, motivasi,
responden keaktifan siswa.

4. Melengkapi alat-alat pendidikan

Untuk meningkatkan alat pendidikan agama Islam dwendaknya
berusaha untuk memperoleh sesuatu bila sesuai mengayek
pendidikannya, maka pencapaian tujuan pendidikeamagIslam akan
mudah dicapai. Hal ini, sesuai dengan pernyataag gikemukakan oleh

Imansjah Alipandie adalah maksud dan tujuan alatuanengajar ialah

159 Uhbiyati Nur, llmu Pendidikan Islam gBandung: CV Pustaka Setia, 1997), him 75
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memberikan variasi dalam cara-cara mengajar, mekapetebih banyak
realitas dalam mengajar sehingga lebih terwujud léaih terarah untuk
mencapai tujuah®

Dari segi alat pendidikan agama Islam diperlukaangd usaha
untuk meningkatkan, yaitu dengan memerhatikan hhblsebagai berikut
yaitu mengerti secara mendalam tentang fungsi pgatidikan, mengerti
penggunaan media pendidikan secara tepat dalanespiEdajar-mengajar
dan mampu memilih media yang tepat sesuai dengaantdan isi pelajaran
yang diajarakan.

5. Memelihara lingkungan

Lingkungan pendidikan itu tidak hanya mengacu pgadgkungan di
dalam sekolah saja akan tetapi lingkungan temmpagdl peserta didik,
keluraga yang sangat berpengaruh sekali pada tinigkar dan pola pikir
anak. Untuk memantau kegiatan siswa sehari-haak trdungkin dilakukan
oleh guru sendiri akan tetapi perlu adanya kerjasdemgan orang tua (wali
murid). Apalagi orang tua pada umumnya tidak mesgu@asalah-masalah
mengenai pendidikan dan pengajaran.

Untuk mengetahui tingkat perkembangan atau pergaanak didik
serta untuk menyeimbangkan antara pendidikan yalperikan guru dan
orang tua di rumah maka harus dicarikan jalan keyaétu dengan cara:
orang tua memberi kesempatan secukupnya kepadaaaaBikya untuk

bergaul dengan keluarga-keluarga itu atau dengamgega-tetangga yang

160 plipandie ImansjahDidaktik Methodik Pendidikan UmufSurabaya: Usaha nasional,
1984), him 153
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dekat. Dan tugas guru dan pemimpin-pemimpin sektisdimping memberi
pendidikan budi pekerti dan keagamaan, memberi gakar-dasar ilmu
pengetahuan. Budi pekerti dan keagamaan yang dgggleakan di sekolah-
sekolah, haruslah merupakan lanjutan, setidak4tiglakangan bertentangan

dengan apa yang diberikan dalam keludfda.

181 Djumransjah Pengantar Filsafat PendidikafMalang: Banyumedia Publising, 2004),
him 58-61
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitan dan analisis data yang béskai dengan

pembahasan sebelumnya, maka penulis dapat mengessbiipulan sebagai

berikut

1. Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMK Widya

Dharma Turen Malang yaitu:

a).

b)

Kurangnya minat siswa terhadap mempelajari ipéah agama Islam,
karena mempunyai anggapan bahwa kurang pentingnysteri
pendidikan agama Islam, tidak menghiraukan ketikeosgs
pelaksanaan pendidikan agama Islam dan asal luj@sanberbeda.
Guru kurang memberikan uswah atau suri tauladaug baik tentang
pengaplikasikan materi pendidikan agama Islam dakahidupan
sehari-hari.

Pada kurikulum yakni minimnya pendidik memahat@ntang
kurikulum tingkat satuan pendidikan serta pelakaanga dan adanya

sebagian pendidik yang tidak membuat satpel.

d) Sarana dan prasarana meliputi lokasi pendidikeasih minimnya buku

perpustakaan, kurang luasnya halaman sekolaharsatagat minim

tanaman-tanamannya.
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Lingkungan keluarga dimana para orang tua lebémperhatikan
perkembangan pendidikan umum dari pada perkembagreyaaidikan

agama anak mereka dan lingkungan sekolah anak lakdgjaul dengan
sesama temannya dan juga bergaul dengan guru, @isaéun sama lain
saling mempengaruhi terutama tentang pembentukanblaelian anak

yang baik.

2. Upaya Mengatas Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama

Islam di SMK Widya Dharma Turen Malang sebagai berikut:

a).

b).

d).

Pada peserta didik meliputi pihak sekolah terrspaya mengadakan
program baru yaitu pengembangan diri dalam hdieagamaan, yaitu
BDI dan pendidik sudah membentuk kerja kelompokjaeluntuk

peserta didik.

Pada pendidik meliputi biaya lembaga setiaplkk akan diusahakan
untuk diikutkan MGMP yang dapat meningkatkan wawasan
kemampuan pendidik dan setiap pendidik akan beausemggunakan
berbagai metode agar mampu menciptakan suasanjarbetngajar

yang menyenangkan.

. Pada kurikulum meliputi pihak sekolah akand$enengupayakan

untuk mensosialisasikan tentang penerapan kuriktihgRkat satuan
pendidikan kepada para pendidik, pihak sekolah ak@amgupayakan

kepada para pendidik untuk membuat satuan pelajasipel).

Pada alat-alat pendidikan:. Pihak sekolah akengupayakan untuk

mewujudkan sarana dan prasarana yang belum seesith minimnya
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buku perpustakaan dan memperbaiki musholla yarsgdigginakan

sholat berjama’ah satu kelas.

e). Pada lingkungan keluarga, sekolah memberikajefasan melalui
pertemuan orang tua anak didik dan pendidik ketda pertemuan
disekolah, sedangkan lingkungan sekolah, yaitu hgéo pendidik
dan peserta didik dalam kegiatan belajar-mengtgta tertib, peranan
BP, merupakan kegiatan yang perlu diperhatikannkageiru adalah

pengganti orang tua di sekolah.

B. Saran-saran
Berpijak dari hasil penelitian sebagaimana dikerkakadi atas, maka dari
itu penulis ingin memberikan saran-saran tentamgogaan problematika
pelaksanaan pendidikan agama Islam Di sekolah SNt§/&\Dharma Turen

Malang yakni:

1. Kepada para pendidik agar lebih memahami segi ktamdan kelebihan
dari kecerdasan peserta didik dan seorang pendidilarusnya juga
memahami tentang karakter, bakat dan minat pediglita

2. Kepada kepala sekolah: Pihak sekolah seharusnyasasialisasikan
penerapan tentang kurikulum tingkat satuan pendidikepada para
pendidik yang masih belum mengerti dan juga menekapara pendidik
membuat satpel agar tercapai tujuan intruksionabkb tersebut tercapai
secara optimal.

3. Hasil penelitian mengenai problematika pelaksangamdidikan agama

Islam bukan merupakan final dari hasil penelitimkan tetapi perlu
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diadakan penelitian lebih luas dan spesifik gunadapatkan hasil yang

lebih baik.
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